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ABSTRAK 
Nama   : Syarifuddin 
NIM   : 20700113037 
Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika 
Judul                          : Analisis Kompetensi Kepribadian Guru Matematika  
Berdasarkan  Penilaian Kinerja Guru di SMPN se-
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto 
 
 Skripsi ini membahas tentang gambaran kompetensi kepribadian guru 
matematika di SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto berdasarkan 
penilaian kinerja guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 
kompetensi kepribadian guru matematika di SMPN berdasarkan penilaian kinerja 
guru dan juga untuk mengetahui hal-hal yang menyebabkan kompetensi tersebut 
rendah. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian campuran (Mixed Method) dimana 
penelitian kuantitatif dan kualitatif digabungkan. Penelitian ini menggunakan desain 
campuran berurutan (Sequential Explanatory), Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh guru matematika yang berstatus PNS di SMPN se-Kecamatan Binamu 
Kabupaten Jeneponto dengan jumlah sekolah sebanyak 9 sekolah dan jumlah guru 
sebanyak 17 guru. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 
purposive sampling sebanyak 12 guru pada penelitian kuantitatif dan 5 guru pada 
penelitian kualitatif dari 5 sekolah. Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah dokumentasi dan wawancara dengan menggunakan instrumen 
berupa dokumen hasil olah angket dan pedoman wawancara. Analisis data yang 
digunakan adalah deskriptif statistik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran kompetensi kepribadian guru 
matematika SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto berdasarkan 
penilaian kinerja guru rata-rata sudah mencapai kategori baik. Namun, terdapat 2 
indikator yang hanya terpenuhi sebagian yaitu guru mau membagi pengalamannya 
dengan teman sejawat, termasuk mengundang mereka untuk mengobservasi cara 
mengajarnya dan memberikan masukan serta guru mengawali dan mengakhiri 
pembelajaran dengan tepat waktu. Hal yang menyebabkan indikator tersebut rendah 
yaitu penguasaan materi yang kurang, kemampuan guru yang kurang, aktivitas 
keluarga, kesehatan yang terganggu, jiwa ikhlas dalam bekerja tidak ada, 
ketidakcocokan dengan rekan kerja, kemampuan siswa yang berbeda-beda, lupa 
waktu dan kesibukan. Oleh karena itu guru dianjurkan untuk terus belajar dengan 
baik dan meningkatkan kesadaran akan tugas dan tanggung jawab yang dimiliki. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan dalam arti luas merupakan usaha manusia untuk meningkatkan 
kesejahteraan hidupnya yang berlangsung sepanjang hayat. Menurut Henderson, 
pendidikan merupakan suatu proses pertumbuhan dan perkembangan, sebagai hasil 
interaksi indivuidu dengan lingkungan sosial dan lingkungan fisik serta berlangsung 
sepanjang hayat sejak manusia lahir. Warisan sosial merupakan bagian dari 
lingkungan masyarakat dan alat bagi manusia untuk mengembangkan manusia yang 
terbaik dalam meningkatkan kesejahteraan hidupnya.1 
Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyataan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.2 
Menurut Soetopo dalam Dewi Agustina bahwa komponen pendidikan  
meliputi  siswa,  guru,  tujuan,  materi,  metode,  sarana/ alat/ media, evaluasi,  dan  
lingkungan. Masing-masing komponen tersebut sebagai bagian yang berdiri sendiri. 
Namun, dalam berproses komponen tersebut saling bergantung dan bersama-sama  
                                                          
1Uyoh Sadulloh, dkk, Pedagogik  (Ilmu Mendidik) (Bandung: Alvabeta, 2010), h. 4-5.  
2Uyoh Sadulloh, dkk, Pedagogik  (Ilmu Mendidik), h. 5. 
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untuk mencapai tujuan. Kedelapan komponen tersebut tidak dapat terpisahkan karena 
dapat mengakibatkan tersendatnya proses belajar mengajar. Peran guru adalah 
menyediakan, menunjukkan, membimbing dan memotivasi peserta didik agar 
mereka dapat berinteraksi dengan berbagai sumber belajar yang ada. Di samping 
memanfaatkan sumber belajar yang ada, guru dituntut untuk mencari dan 
merencanakan sumber belajar lainnya baik hasil rancangan sendiri maupun sumber 
belajar yang sudah ada di lingkungan sekolah dan masyarakat.3 Berdasarkan uraian 
tentang pendidikan di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang sangat perlu untuk 
mendapat pendidikan yang baik untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnnya. 
Menurut UU Nomor 14 Tahun 2005, guru sebagai pendidik adalah tokoh 
yang paling banyak bergaul dan berinteraksi dengan murid dibandingkan dengan 
personal lainnya disekolah. Guru sebagai pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing dan mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Dilihat dari segi tugas dan tanggung 
jawab guru, pada hakikatnya merupakan perwujudan dari amanah Allah, amanah 
orang tua, bahkan amanah dari masyarakat dan pemerintah. Dengan demikian, 
amanah yang diamanatkan kepadanya mutlak harus dipertanggung jawabkan.4 
 
                                                          
3Dewi Agustina, “Kompetensi Guru Dalam Pemanfaatan Sumber Belajar Geografi SMA 
Negeri”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Geografi, Vol. 2 No. 1 (Oktober 2014), h. 72.http://e-journal.ikip-
veteran.ac.id (Diakses Mei 2016). 
4Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Beretika (Yogyakarta: Graha Guru, 2011), 
h. 56. 
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Allah SWT berfirman dalam QS Al-Ahzab/33: 21. 
                         
         
“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)   
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”).5 
 
Merujuk hal di atas, setiap tingkah laku guru menjadi teladan bagi anak 
didiknya baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Di samping guru 
berperilaku baik, guru juga harus bisa menjaga kehidupan sosialnya dalam 
berinteraksi dengan masyarakat. Dengan kata lain seluruh tampilan guru baik dalam 
keluarganya sendiri, sekolah maupun masyarakat adalah refleksi dari 
kepribadiannya. 
Guru adalah salah satu faktor penting dalam penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah. Oleh karena itu, meningkatkan mutu pendidikan berarti juga meningkatkan 
mutu guru. Meningkatkan mutu guru bukan hanya dari segi kesejahteraannya, tetapi 
juga profesionalitasnya. UU No.14 tahun 2005 pasal 1 ayat 1 menyatakan “guru 
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengarahkan, melatih, 
menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.6 Sebagai seorang 
profesional guru harus memiliki kompetensi keguruan yang cukup. Kompetensi 
                                                          
5Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Al-Kafiyah, 2012), h. 421 
6Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Undang-Undang 
Guru dan Dosen”, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 3. 
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keguruan itu tampak pada kemampuannya menerapkan sejumlah konsep, asas kerja 
sebagai guru, mampu mendemonstrasikan sejumlah strategi maupun pendekatan 
pengajaran yang menarik dan interaktif, disiplin, jujur, dan konsisten.7 
Menurut Undang-Undang RI Nomor 14  Tahun 2005 pasal 10 ayat 1 bahwa 
“Kompetensi guru sebagaimana dimaksud pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang 
diperoleh melalui pendidikan profesi”.8 
Mulyasa dalam Sitti Roskina Mas mengatakan bahwa kompetensi 
kepribadian memiliki andil yang sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan 
pendidikan, khususnya dalam kegiatan pembelajaran, karena kompetensi ini menjadi 
landasan kompetensi-kompetensi lainnya. Pribadi guru sangat berperan dalam 
membentuk pribadi siswa. Ini dapat dimaklumi karena manusia merupakan makhluk 
yang suka mencontoh, termasuk mencontoh pribadi gurunya dalam membentuk 
pribadinya. Kepribadian guru mempunyai pengaruh langsung dan komulatif terhadap 
perilaku siswa. Guru tidak hanya dituntut menguasai ilmu yang diajarkan dan 
memiliki seperangkat pengetahuan dan keterampilan teknis mengajar. Namun, guru 
juga dituntut untuk menampilkan kepribadian yang mampu menjadi teladan bagi 
siswa.9 
                                                          
7Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Bandung: 
Alfabeta, 2013), h. 39. 
8Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Undang-Undang 
Guru dan Dosen”, h. 9. 
9Sitti Roskina Mas, “Hubungan Kompetensi Personal dan Profesional Guru dengan Motivasi 
Belajar Siswa di SMKN 2 Kota Gorontalo”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 19 No. 2 
(Oktober 2012), h. 213.  Journal.um.ac.id (DiaksesMei 2016). 
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Dunia pendidikan saat ini baik instansi terendah maupun di tingkat atas lebih 
menitikberatkan pada peningkatan kemampuan pedagogik dan profesional guru, 
padahal sejatinya tanggung jawab seorang pendidik adalah bagaimana menciptakan 
sumber daya manusia yang unggul, baik dari sisi intelektual maupun kepribadian. 
Akan tetapi sangat kita sayangkan ketika kita melihat ada  seorang guru yang tidak 
bisa dicontoh ucapan dan tingkah lakunya, guru yang pandai mengajar tapi galak 
serta tidak komunikatif.10 
Keberhasilan pendidikan itu banyak ditentukan oleh guru yang tidak hanya  
memiliki kemampuan pedagogik dan profesional (hard skills) tetapi juga  
kemampuan kepribadian dan sosial (soft skills). Sebuah penelitian dari Harvard  
University Amerika Serikat mengagetkan dunia pendidikan di Indonesia.  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, kesuksesan seseorang tidak ditentukan  
semata-mata oleh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skills), akan tetapi juga 
keterampilan mengelola diri dan orang lain (soft skills). Bahkan, penelitian tersebut 
mengungkapkan bahwa kesuksesan seseorang hanya ditentukan sekitar 20% oleh  
hard skills dan sisanya 80% dengan soft skills. Jadi soft skills adalah kemampuan  
mengelola diri secara tepat dan kemampuan membangun relasi dengan orang lain 
secara efektif.11 Oleh karena itu seorang guru yang baik dan profesional harus 
                                                          
10Muhammad Sholikhin, “Soft Skills Guru dalam Film Sang Pencerah Karya Hanung 
Bramantyo (Studi Analitik Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Sosial Guru)”, Skripsi 
(Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunang Kalijaga, 2013), h. 2.   
11Muhammad Sholikhin, “Soft Skills Guru dalam Film Sang Pencerah Karya Hanung 
Bramantyo (Studi Analitik Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Sosial Guru)”, Skripsi, h. 2.   
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memiliki kedua kemampuan dan keterampilan tersebut baik itu hard skills dan soft 
skills. 
Praktek di lapangan ditemukan bahwa, tidak sedikit guru yang tidak dapat 
menampilkan kepribadian yang diharapkan, seperti yang terjadi di daerah Pare-Pare 
Sulawesi Selatan. Guru pelajaran bahasa Inggris SMP Negeri 9 Kota Pare-Pare, 
Rawalniah, dilaporkan ke polisi karena menyentil mulut Yenni Saputri, siswa kelas 
IX. Selain Rawalniah, Yenni juga melaporkan guru lainnya, Hasnah, dengan tuduhan 
penganiayaan. "Saya disentil berkali-kali oleh Rawalniah dan ditampar oleh Hasnah. 
Akibatnya mulut saya terluka," kata Yenni di depan penyidik Kepolisian Resor 
Parepare, Jumat, 9 Januari 2015.12 
Contoh yang lain datang dari kabupaten Rokan Hulu, naas nasib SK (8), 
pelajar Sekolah Dasar swasta di Desa Pendalian Kecamatan Pendalian IV Koto 
Kabupaten Rokan Hulu (Rohul) harus menjadi korban kejahatan seksual setelah 
dicabuli oleh kepala sekolahnya Sahlan S.Pd (55). Kelakuan bejat sang kepala 
sekolah tersebut membuat korban mengalami trauma berat, dan baru diketahui TR 
(52) ibu korban saat korban menceritakan kejadian tersebut.13 
Wakil Presiden Muhammad Jusuf Kalla dalam dialog pendidikan, 
Memajukan Pendidikan Nasional dan Peningkatan Peran PGRI di Tengah 
                                                          
12“Sentil Siswa Guru Ini Dilaporkan Ke Polisi” (Berita), Tempo dalam 
http://www.tempo.co/read/news/2015/01/09/058633834/Sentil-Siswa-Guru-Ini-Dilaporkan-kePolisi, 
Diakses tanggal 24 Mei 2016. 
13“Bocah SD di Riau dicabuli kepala sekolahnya di ruang kelas”, Tempo, dalam 
http://www.merdeka.com/peristiwa/perilaku-guru-guru-ini-tak-patut-digugu-dan-ditiru/bocah-sd-di-
riau-dicabuli-kepala-sekolahnya-di-ruang-kelas.html , Diakses pada tanggal 23 Mei 2016. 
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Perubahan, yang diselenggarakan Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) di 
Jakarta, Jumat (27/5/2016), mengatakan bahwa: 
Guru harus mengubah cara mengajarnya dengan cara lebih menyayangi anak 
didiknya. Dulu, tahun 1950-an, guru memukul murid dengan penggaris 
merupakan hal yang biasa. Sekarang, dengan UU yang ada hal itu bisa jadi 
kriminal. Guru harus mengubah metode pengajarannya dengan cara yang 
lebih menyayangi. Guru tidak bisa mengajar sama seperti 30 tahun yang lalu. 
14 
Hasil survei yang dilakukan oleh Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) 
terhadap 28 propinsi di seluruh Indonesia menunjukkan bahwa kinerja guru masih 
rendah. Motivasi guru yang sudah lulus sertifikasi dalam merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran lebih rendah dari guru yang belum lulus sertifikasi.15 
Menurut Direktur Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan tahun 2007, Fasli Djalal, sebagaimana dilansir sebuah surat kabar 
nasional. Menurutnya, terdapat hampir separuh dari sekitar 2,6 juta guru di Indonesia 
tidak layak mengajar. Kualifikasi dan kompetensinya tidak mencukupi untuk 
mengajar di sekolah. Lebih rinci disebutkan, saat ini yang tidak layak mengajar atau 
menjadi guru sekitar 912.505. Terdiri atas 605.217 guru SD, 167.643 guru SMP, 
75.684 guru SMA, dan 63.961 guru SMK. Hasil survei itu secara eksplisit 
menyimpulkan bahwa hal tersebut terjadi karena faktor penguasaan siswa terhadap 
                                                          
14“Jusuf Kalla: Dulu Guru Puk ul Siswa dengan Penggaris, Sekarang Bisa Jadi Kriminal”, 
Kompas, dalam  http://nasional.kompas.com/read/2016/05/27/13521601/jusuf.kalla. dulu. guru. pukul. 
siswa. dengan. penggaris. sekarang. bisa. jadi. kriminal,  (Diakses Pada Jumat, 27 Mei 2016). 
15Muhammad Yaumi, Model Perbaikan Kinerja Guru dalam Pembelajaran (Makassar: 
Alauddin University Press, 2014), h. 1-2. 
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materi dalam pelaksanaan pembelajaran dengan kompetensi profesional pun 
dilaporkan lemah.16 
Hal yang serupa terjadi di dua kabupaten di Sulawesi Selatan, yaitu 
kabupaten Jeneponto dan Bantaeng. Dalam sebuah artikel yaitu Kabar Makassar.com 
melampirkan bahwa: 
Hasil Ujian Kompetensi Guru (UKG) yang dilakukan pada November lalu, 
dua kabupaten masing-masing Jeneponto dan Bantaeng mendapatkan hasil 
nilai UKG masih di bawah rata-rata atau tergolong rendah. Dari standar 
yang ditetapkan yaitu 55 dua daerah ini masih dibawah bahkan ada nilai 
34”.17 
 
Berdasarkan Hasil observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti, telah 
ditemukan sebuah fakta yang menarik yaitu adanya beberapa guru matematika di 
Kecamatan Binamu yang ternyata mendapatkan nilai kompetensi yang tinggi 
terkhusus pada kompetensi kepribadian, bahkan ada yang mendapatkan skor yang 
maksimal pada penilaian kinerja guru (PKG) yang dilakukan di setiap sekolah.  
Berdasarkan Uraian fakta pendidikan tersebut, maka peneliti berusaha 
memberikan gambaran sejumlah kinerja guru matematika dengan judul: Analisis 
Kompetensi Kepribadian Guru Matematika Berdasarkan Penilaian Kinerja Guru di 
SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. 
 
 
                                                          
16Bela Rany Fajar Sari, “Pengaruh Persepsi Guru Mengenai Sertifikasi Guru dan Akreditasi 
Sekolah Terhadap Motivasi Kerja Guru SMA Negeri di Kabupaten Temanggung”, Skripsi 
(yogyakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), h. 2. 
17Fritz Matic, “kompetensi Guru di Bantaeng dan Jeneponto Rendah”, Kabar Makassar. 4 
December 2015. http://kabarmakassar.com/kompetensi-guru-di-bantaeng-dan-jeneponto (4December 
2015). 
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B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas maka permasalahan yang muncul dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana gambaran kompetensi kepribadian guru matematika berdasarkan 
penilaian kinerja guru di SMPN Se-Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto ? 
2. Hal-hal apa saja yang menyebabkan indikator penilaian kinerja guru pada 
kompetensi kepribadian guru di SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto rendah ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui: 
1. Kompetensi kepribadian guru matematika berdasarkan penilaian kinerja 
guru di SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. 
2. Hal-hal yang menyebabkan indikator penilaian kinerja guru pada 
kompetensi kepribadian guru di SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto rendah. 
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D. Manfaat/Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat terutama untuk pengetahuan ilmu 
pendidikan matematika, serta memperkaya dan menambah pengetahuan tentang 
kompetensi kepribadian guru matematika. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 
bermanfaat bagi sekolah dengan adanya informasi yang diperoleh sehingga dapat 
dijadikan sebagai bahan kajian bersama agar dapat meningkatkan kompetensi 
kepribadian guru matematika. 
b. Bagi Pendidik 
Sebagai bahan pertimbangan guru dalam proses pembelajaran agar dapat 
memiliki kepribadian yang baik yang dapat membantu peserta didik dalam 
menghadapi mata pelajaran matematika. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 
selanjutnya dalam melakukan penelitian yang relevan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Kinerja Guru 
Pendidikan pada hakikatnya mengandung tiga unsur, yaitu mendidik, 
mengajar dan melatih. Ketiga istilah tersebut memiliki pengertian yang berbeda. 
Mendidik menurut Darji Darmodiharjo menunjukkan usaha yang lebih ditujukan 
kepada pengembangan budi pekerti, hati nurani, semangat, kecintaan, rasa 
kesusilaan, ketakwaan, dan lain-lainnya. Mengajar berarti memberi pelajaran tentang 
berbagai ilmu yang bermanfaat bagi perkembangan kemampuan berpikirnya yang 
disebut juga pendidikan intelektual. Pengajaran atau pendidikan intelektual 
merupakan bagian dari seluruh proses pendidikan, atau pengajaran mempunyai arti 
lebih sempit dari pendidikan.1  
1. Pengertian Kinerja 
Kinerja merupakan istilah yang berasal dari kata job performance atau actual 
performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai sesungguhnya). 
Definisi kinerja yang didefenisikan oleh Wibowo dalam Eka Suhartini adalah hasil 
pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, 
kepuasan konsumen, dan memberikan konstribusi pada ekonomi. Jadi, kinerja adalah 
melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut dalam rangka 
mencapai prestasi kerja yang lebih baik. Maier dalam Eka Suhartini mengatakan 
bahwa kinerja merupakan kesuksesan seseorang di dalam melaksanakan suatu 
                                                          
1Uyoh Sadulloh, dkk, Pedagogik (Ilmu Mendidik) (Bandung: Alvabeta, 2010), h. 4-5. 
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pekerjaan. Dalam kamus besar bahasa Indonesia kinerja diartikan sebagai Sesuatu 
yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan, kemampuan kerja. Kinerja merupakan 
perilaku yang ditampakkan oleh individu atau kelompok yang menurut Siagian 
dalam Eka Suhartini dikatakan bahwa ditinjau dari segi perilaku, kepribadian 
seseorang sering menampakkan dirinya dalam berbagai bentuk sikap, cara berpikir 
dan cara bertindak. Berbagai hal yang mempengaruhi kepribadian seseorang manusia 
organisasional yang tercermin dalam perilakunya, yang pada giliranya akan 
berpengaruh pada kinerjanya.2 
Perbaikan kinerja dalam kajian teknologi pendidikan dapat dipahami melalui 
definisi terminologi teknologi pendidikan yang diberikan oleh Association for 
Educational Communication and Technology (AECT), yakni Educational technology 
is the study and ethical proces of facilitating learning and improving performance by 
creating, using, and managing appropori  ate technological processes and resources 
(Teknologi pendidikan adalah studi dan proses etis untuk memfasilitasi belajar dan 
memperbaiki kinerja dengan menciptakan, menggunakan, dan mengelola proses dan 
sumber teknologi yang sesuai.3 
 Pengertian performance (kinerja) dalam definisi tersebut paling tidak merujuk 
pada dua komponen utama: pertama, kemampuan pemelajar untuk menggunakan dan 
menerapkan pengetahuan dan kemampuan baru yang diperoleh. Kedua, kinerja 
                                                          
2Eka Suhartini, Motivasi, Kepuasan Kerja dan Kinerja (Makassar:Alauddin University Press, 
2013), h. 167-168. 
3Muhammad Yaumi, Model Perbaikan Kinerja Guru dalam Pembelajaran (Makassar: 
Alauddin University Press, 2014), h. 21-22. 
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dalam kaitannya dengan upaya untuk membantu pemelajar menjadi lebih baik, 
peralatan dan pandangan-pandangan tentang teknologi pendidikan dapat membantu 
guru dan perancang pembelajaran untuk menjadi praktisi pendidikan yang lebih 
perspektif, dan mereka dapat membantu organisasi dalam mencapai tujuan yang 
lebih unggul dibandingkan dengan yang dilakukan sebelumnya oleh pihak lain tidak 
berorientasi pada perbaikan kinerja sebagaimana tergambar dalam definisi teknologi 
pendidikan.4 
 Adapan teori kesenjangan Dessler dalam H. Muhammad Arifin mengatakan 
bahwa “The success of human resource in improving performance is affected by 
competence, motivation, and discipline supporting means”.5 
Teori di atas menggambarkan bahwa keberhasilan meningkatkan kinerja 
seseorang dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu kompetensi, motivasi, dan sarana 
pendukung disiplin. Jadi seorang guru haruslah memiliki kompetensi dan motivasi 
yang baik untuk meningkatkan kinerjanya sebagai guru yang profesional. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
 Guru merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan dan dianggap 
sebagai orang yang berperanan penting dalam pencapaian tujuan pendidikan yang 
merupakan pencerminan mutu pendidikan. Keberadaan guru dalam melaksanakan 
tugas dan kewajibannya tidak lepas dari pengaruh faktor internal maupun faktor 
                                                          
4Muhammad Yaumi, Model Perbaikan Kinerja Guru dalam Pembelajaran, h. 23. 
5H. Muhammad Arifin, “The Influence of Competence, Motivation, and Organisational 
Culture to High School Teacher Job Satisfaction and Performance”, International Education Studies; 
Vol. 8, No. 1; 2015, hal. 38, http://www.ccsenet.org/journal/index.php/ies/article/view/43874/23920, 
(Diakses 16 Juni 2017). 
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eksternal yang membawa dampak pada perubahan kinerja guru. Beberapa faktor 
yang mempengaruhi kinerja guru yang dapat diungkap tersebut, antara lain: 
a. Kepribadian dan Dedikasi 
b. Pengembangan Profesi 
c. Kemampuan Mengajar 
d. Komunikasi 
e. Hubungan dengan Masyarakat 
f. Kedisiplinan 
g. Kesejahteraan 
h. Iklim Kerja.6 
 Beberapa ahli berikut juga menjelaskan beberapa faktor yang mempengaruhi 
kinerja, yaitu: 
a. Tempe mengemukakan bahwa faktor-faktor yang  mempengaruhi  prestasi kerja 
atau kinerja seseorang antara lain adalah lingkungan, perilaku manajemen, desain 
jabatan, penilaian kinerja, umpan balik dan administrasi pengupahan. 
b. Kopelman menyatakan bahwa kinerja organisasi ditentukan oleh empat faktor 
antara lain yaitu : (1) lingkungan, (2) karakteristik individu, (3) Karakteristik 
organisasi dan (4) karakteristik pekerjaan.7 
c. Zeitz mengatakan bahwa prestasi kerja dipengaruhi oleh dua hal utama, yaitu 
faktor organisasional dan personal. Faktor organisasional meliputi sistem imbal 
                                                          
6Ondi Saondi dan Aris Suherman, Etika Profesi keguruan (Kuningan: Refika Aditama, 
2010), h. 24-45. 
7Supardi, Kinerja Guru (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 50. 
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jasa, kualitas pengawasan, beban kerja, nilai dan minat, serta kondisi fisik 
lingkungan kerja. Sementara itu, faktor personal meliputi ciri sifat kepribadian 
(personality trait), senioritas, masa kerja, kemampuan, ataupun keterampilan yang 
berkaitan dengan pekerjaan dan kepuasan hidup.8  
d. Simanjuntak dalam setyono menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja individu adalah (1) Kompetensi individu yang meliputi 
kemampuan dan keterampilan kerja, pengalaman kerja, pendidikan dan pelatihan 
motivasi dan etos kerja, (2) Dukungan organisasi yang meliputi pengorganisasian, 
penyediaan sarana dan prasarana, pemilihan teknologi, kenyamanan lingkungan 
kerja, serta kondisi dan syarat kerja, (3) Dukungan Manajemen yang meliputi 
sistem kerja dan hubungan industrial.9 
e. Menurut Ilyas dalam Agustina Hanafi dan Indrawati Yuliana untuk mencapai 
kinerja yang  baik  ada  tiga  kelompok  variabel  yang  mempengaruhi  perilaku  
kerja  dan kinerja  yaitu:  Pertama,  variabel  individu,  yang  meliputi:  
kemampuan dan keterampilan; Latar belakang keluarga. Tingkat sosial, 
pengalaman, umur, etnis, jenis kelamin; Kedua, variabel organisasi, yang  
mencakup antara lain: Sumber daya; Kepemimpinan; Imbalan; Struktur; Desain 
                                                          
8Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru dalam Pembelajaran (Jakarta : Bumi 
Aksara, 2016), hal. 46-47. 
9Hendra Setyono dan Achmad Sudjadi, “Pengaruh kompetensi guru, insentif dan lingkungan 
kerja fisik terhadap kinerja guru SMA Negeri 1 Patimun Kabupaten Cilacap”, Jurnal Saintek, vol 7 
No 2 (2011): h, 93, http://sainteks.ump.ac.id (diakses 23 juli 2016). 
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pekerjaan; Ketiga variabel psikologis, yang meliputi: Presepsi; Sikap; 
Kepribadian; Belajar; Motivasi.10 
f. Blumberg dan Pringle juga menyatakan bahawa ada beberapa faktor yang 
menentukan prestasi kerja seseorang, yaitu kesempatan, kapasitas, dan kemauan 
untuk melakukan prestasi. Kapasitas terdiri dari usia, kesehatan, keterampilan 
motorik, tingkat pendidikan, daya tahan, stamina, dan tingkat energi. Kemauan 
terdiri dari motivasi, kepuasan kerja, status pekerjaan, kecemasan, legitimasi, 
partisipasi, sikap, persepsi atau karakteristik tugas, keterlibatan kerja, keterlibatan 
ego, citra diri, kepribadian, norma, nilai, persepsi atau ekspektasi peran, dan rasa 
keadilan. Sementara itu, kesempatan meliputi alat, material Pasoka, kondisi kerja, 
tindakan rekan kerja, perilaku pemimpim, mentorisme, kebijakan, peraturan, 
prosedur organisasi, informasi, waktu, serta gaji.11 
Dari paparan di atas dapat dilihat bahwa banyak faktor dan variabel yang 
mempengaruhi kinerja guru. Faktor-faktor tersebut bisa berasal dari dalam diri yaitu 
faktor individu dan faktor psikologis, dan juga dapat berasal dari luar atau faktor 
situasional. Di samping itu, kinerja juga dipengaruhi oleh karakteristik pekerjaan. 
3. Kinerja dalam Pembelajaran 
  Direktorat Jenderal Peningktan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
membatasi pada unjuk kerja yang dilakukan guru dalam melaksanakan tugas dan 
                                                          
10Agustina Hanafi dan Indrawati Yuliana, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru 
Matematika dalam Pelaksanaan Kurikulum Bebasis Kompetensi (KBK) pada Sekolah Menengah Atas 
Kota Palembang”, Jurnal Manajemen dan Bisnis Sriwijaya, vol 14 no 17 (2006): h, 4, 
http://maklumatku files.wordpress.com/2011/09/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-kinerja-
menengah-atas-kota-palembang.pdf (diakses 18 juli 2016). 
11Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru dalam Pembelajaran, hal. 47. 
17 
 
profesinya yang mencakup: (1) Rencana Pembelajaran, (2) Prosedur Pembelajaran, 
(3) Hubungan antar Pribadi.12 
 Kinerja tenaga Pendidik saat ini telah memperlihatkan fenomena yang baik 
menuju peningkatan, walaupun disadari masih digolongkan rendah. Gairah belajar 
yang mulai membaik, perhatian pada berbagai sumber belajar, dan kepuasan 
terhadap pekerjaan menunjukkan adanya motivasi sebagai fondasi awal tumbuhnya 
minat menuju perbaikan kinerja. Walaupun demikian, indeks pembangunan 
pendidikan Indonesia masih rendah, pelaksanaan pembelajaran dominan berpusat 
pada guru (teacher-centered), hasil UN yang cenderung tidak jujur.13 
 Kinerja pendidik memegang peranan strategis dalam sistem pendidikan. 
Semua komponen lain, seperti kurikulum, sarana-prasarana, pembiayaan, dan 
sebagainya tidak memberikan manfaat yang berarti jika esensi pembelajaran yaitu 
interaksi pendidik dengan peserta didik tidak menunjukkan hasil yang berkualitas. 
Begitu pentingnnya peran guru dalam mentransformasikan input-input pendidikan, 
sampai-sampai banyak pakar menyatakan bahwa dilembaga pendidikan tidak ada 
perubahan atau peningkatan kualitas tanpa adanya perubahan dan peningkatan 
kualitas guru. Dari perspektif ini, perubahan kurikulum tanpa memperhatikan 
perubahan pola pikir (mindset) dan kapasitas guru dari periode ke periode 
nampaknya tidak memberi kontribusi positif terhadap perbaikan kualitas 
                                                          
12Muhammad Yaumi, Model Perbaikan Kinerja Guru dalam Pembelajaran, h. 27. 
13Muhammad Yaumi, Model Perbaikan Kinerja Guru dalam Pembelajaran, h. 5. 
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pendidikan.14 Itulah sebabnya, perbaikan kinerja guru harus menjadi pilar utama 
dalam membangun sektor pendidikan di Negeri ini. 
B. Profesi Guru 
 Kata profesi berasal dari bahasa Yunani “pbropbaino” yang berarti 
menyatakan secara publik dan dalam bahasa latin disebut “professio” yang 
digunakan untuk menunjukkan pernyataan publik yang dibuat oleh seorang yang 
bermaksud menduduki suatu jabatan publik. Para politikus Romawi harus melakukan 
“Professio” didepan publik yang dimaksudkan untuk menetapkan bahwa kandidat 
bersangkutan memenuhi persyaratan yang diperlukan untuk menduduki jabatan 
publik. Sebagai contoh sumpah para dokter yang akan menjalankan profesinya untuk 
mengabdikan dirinya sebagaimana mestinya. Salah satu konotasi profesi merujuk 
pada suatu pekerjaan yang dilakukan atas dasar suatu janji publik dan sumpah. 
Mereka akan menjalankan tugas sebagaimana mestinya dan akan membangkitkan 
diri mereka untuk tugas tersebut. Profesi mengajar menurut Chandler adalah suatu 
jabatan yang mempunyai kekhususan bahwa profesi itu memerlukan kelengkapan 
mengajar atau keterampilan atas kedua-duanya yang menggambarkan bahwa 
seseorang itu melaksanakan tugasnya.15 
 Profesi guru menurut Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang guru 
dan dosen harus memiliki prinsip-prinsip profesional seperti tercantum pada pasal 5 
ayat 1 yaitu: profesi guru dan dosen merupakan bidang panggilan jiwa dan idealisme, 
                                                          
14Muhammad Yaumi, Model Perbaikan Kinerja Guru dalam Pembelajaran, h. 11-12. 
15Syaiful Sagala, Kemampuan profesional Guru dan tenaga Kependidikan (Bandung: 
Alfabeta, 2013), h. 2. 
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pekerjaan khusus yang memerlukan prinsip-prinsip profesional sebagai berikut: (1) 
memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealisme, (2) memiliki kualifikasi 
pendidikan dan latar belakang pendidikan sesuai dengan bidang tugasnya, (3) 
memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugasnya, (4) mematuhi 
kode etik profesi, (5) memiliki hak dan kewajiban dalam melaksanakan tugas, (6) 
memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerjanya, (7) 
memiliki kesempatan untuk mengembangkan profesinya secara berkelanjutan, (8) 
memperoleh perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas profesionalnya, dan (9) 
memiliki organisasi profesi yang berbadan hukum.16 
Robert W. Richey dalam Buchari Alma mengemukakan ciri-ciri dan syarat-
syarat profesi sebagai berikut: 
1. Lebih mementingkan pelayanan kemanusiaan yang ideal dari pada 
kepentingan pribadi. 
2. Seseorang pekerja sosial secara relatif memerlukan waktu yang panjang 
untuk mempelajari konsep serta prinsip-prinsip pengetahuan secara khusus 
yang mendukung keahliannya. 
3. Memiliki kualifikasi tertentu untuk memasuki profesi tersebut serta mampu 
mengikuti perkembangan dalam pertumbuhan jabatan. 
4. Memiliki kode etik yang mengatur keanggotaan, tingkah laku, sikap, serta 
kerja. 
                                                          
16Sitti Roskina Mas, “Hubungan Kompetensi Personal dan Profesional Guru dengan Motivasi 
Belajar Siswa di SMKN 2 Kota Gorontalo”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 19 No. 2 
(Oktober 2012), h. 213.  Journal.um.ac.id (Diakses 26 Mei 2016). 
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5. Membutuhkan suatu kegiatan intelektual yang tinggi. 
6. Adanya organisasi yang dapat meningkatkan standar pelayanan, disiplin dari 
dalam profesi serta kesejahteraan anggotanya. 
7. Memberikan kesempatan untuk kemajuan, spesialisasi dan kemandirian. 
8. Memandang profesi sebagai suatu karier hidup dan menjadi anggota 
permanen.17 
Ciri-ciri dan syarat-syarat di atas dapat digunakan sebagai kriteria atau 
tolak ukur keprofesionalan guru. Selanjutnya kriteria ini akan berfungsi ganda, yaitu 
untuk: 
1. Mengukur sejauh mana guru-guru Indonesia telah memenuhi kriteria 
profesionalisasi. 
2. Dijadikan titik tujuan yang akan mengarahkan segala upaya menuju 
profesionalisasi guru. 
Khusus untuk jabatan guru, sebenarnya juga sudah ada yang mencoba 
menyusun kriterianya. Misalnya National Education Association (NEA) yang 
menyarankan kriteria berikut: 
1. Jabatan yang melibatkan kegiatan intelektual. 
2. Jabatan yang menggeluti suatu batang tubuh ilmu yang khusus. 
3. Jabatan yang memerlukan persiapan profesinal yang lama (bandingkan 
dengan pekerjaan yang memerlukan latihan umum belaka). 
4. Jabatan yang memerlukan latihan yang berkesinambungan. 
                                                          
17Buchari Alma, dkk. Guru Profesioanal; Menguasai Metode dan Terampil Mengajar 
(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 117-118. 
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5. Jabatan yang menjanjikan karier hidup dan keanggotaan yang permanen. 
6. Jabatan yang menentukan baku (standar) sendiri. 
7. Jabatan yang lebih mementingkan layanan diatas keuntungan pribadi. 
8. Jabatan yang mempunyai organisasi profesional yang kuat dan terjalin 
erat.18 
Guru secara sederhana dapat diartikan sebagai orang yang memberikan ilmu 
pengetahuan kepada anak didik. Guru adalah semua orang yang berwenang dan 
bertanggung jawab terhadap pendidikan murid-murid, baik secara individual maupun 
secara klasikal, baik disekolah maupun diluar sekolah. Mengingat demikian berat 
tugas dan pekerjaan guru, maka ia harus memenuhi persyaratan-persyaratan pokok 
yang mungkin seimbang dengan posisi untuk menjadi guru.19 
Wina Sanjaya menyebutkan seorang guru harus meyakini bahwa pekejaannya 
merupakan pekerjaan profesional yang merupakan upaya pertama yang harus 
dilakukan dalam rangka pencapaian standar proses pendidikan sesuai dengan 
harapan. Guru merupakan salah satu faktor penting dalam proses pembelajaran. 
Bagaimana idealnya suatu kurikulum tanpa ditunjang oleh kemampuan guru untuk 
mengimplementasikannya, maka kurikulum itu tidak akan bermakna sebagai suatu 
alat pendidikan. Dalam Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa Guru adalah pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, (ta’lim) 
                                                          
18Udun Syaefudin Saud. Pengembangan Profesi Guru (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 15-16. 
19Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, h.21. 
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mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.20 
Menurut Djamarah dalam Kholifatul Kurnia Rahma dan Marimi mengatakan 
bahwa Seorang guru harus mempunyai keterampilan mengajar dan kompetensi 
sebagai guru. Dengan memiliki keterampilan dasar mengajar ini diharapkan guru 
dapat mengoptimalkan perannya di kelas. Keterampilan mengajar guru merupakan 
kegiatan paling penting dalam proses belajar mengajar di kelas, dimana kegiatan ini 
akan menentukan kualitas peserta didik. Antusiasme guru dalam memberikan 
pengajaran di kelas dapat dilihat pada keterampilan mengajar guru. Hal ini akan 
berdampak pada proses pembelajaran yang efektif sehingga siswa termotivasi untuk 
melakukan kegiatan belajar di kelas..21 
C. Kompetensi Guru 
Johnson dalam Syaiful Sagala yang mengatakan kompetensi merupakan 
perilaku rasional guna mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi 
yang diharapkan.22 Menurut UU No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1, 
ayat 10, disebutkan  bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 
                                                          
20Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Beretika, h. 8-9. 
21Kholifatul Kurnia rahma dan Marimi, “Pengaruh persepsi siswa mengenai keterampilan 
mengajar, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial guru, terhadap prestasi hasil belajar siswa 
program studi administrasi perkantoran di SMK NEGERI 1 Purwodadi”, Jurnal Pendidikan Ekonomi 
Dinamika Pendidikan, Vol. X  No. 1 (Juni 2015), h. 213, journal.unnes.ac.id (DiaksesJuni 2016). 
22Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, h.23. 
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keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau 
dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.23 
Salah satu teori yang dijadikan landasan terbentuknya kompetensi seseorang 
adalah teori medan yang dirintis oleh Kurt Lewin. Kurt Lewin mengembangkan teori 
ini dengan memosisikan seseorang akan memperoleh kompetensi karena medan 
gravitasi di sekitarnya yang turut membentuk potensi seseorang secara individu. Hal 
ini berarti bahwa kompetensi individu dipengaruhi dan dibentuk oleh lingkungannya, 
yang dalam pandangan teknologi pembelajaran lingkungan tersebut diposisikan 
sebagai sumber belajar. Kompetensi individu juga dapat terbentuk karena adanya 
potensi bawaan dan lingkungan sekitar. Teori yang mendasari ini adalah teori 
konvergensi yang dipelopori oleh William Stern. Menurut teori ini, perkembangan 
pribadi dan kompetensi seseorang merupakan hasil dari proses kerja sama antara 
hereditas (pembawaan) dan environment (lingkungan).24 
Spancer dalam Adnan Hakim mengatakan bahwa : 
The relationship between competency employee performance is very close 
and important, there is relevance and strong, accurate, even they (employees) 
if they want to improve their performance, it should have competence in 
accordance with job duties. Each type of work performed by a person, 
including teacher competence would require a different basis in order to 
increase motivation and to improve its performance, both individually and 
organizational performance. One of the demands that must be met by the 
teacher in carrying out its activities, which must be able to carry out their 
duties in a professional manner. To become a professional teaching in 
performing their duties, it is required to have the competence and ability of 
                                                          
23Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Undang-Undang 
Guru dan Dosen”, h. 4.  
24Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru dalam Pembelajaran, hal. 10-11. 
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transferring knowledge in accordance with the substance of science the 
scientific field.25 
 
Pendapat tersebut menyatakan bahwa hubungan antara kompetensi kinerja 
karyawan sangat dekat dan penting, ada relevansi dan kuat, akurat, bahkan mereka 
(karyawan) jika ingin meningkatkan kinerjanya, harus memiliki kompetensi sesuai 
dengan tugasnya. Setiap jenis pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang, termasuk 
kompetensi guru memerlukan dasar yang berbeda untuk meningkatkan motivasi dan 
meningkatkan kinerjanya, baik kinerja individu maupun organisasi. Salah satu 
tuntutan yang harus dipenuhi oleh guru dalam menjalankan kegiatannya, yang harus 
bisa menjalankan tugasnya secara profesional. Untuk menjadi guru profesional 
dalam menjalankan tugasnya, maka wajib memiliki kompetensi dan kemampuan 
mentransfer pengetahuan sesuai dengan substansi sains bidang sains. Oleh karena itu 
seorang guru dituntut agar dapat meningkatkan selalu kompetensi dan kemampuan 
yang dimiliki untuk menjalankan tugasnya sebagai guru yang profesional. 
D. Kompetensi Kepribadian 
Alport dalam Janawi menjelaskan bahwa kepribadian adalah salah satu 
kesatuan organisasi yang dinamis sifatnya dari sistem psikofisis individu yang 
menentukan kemampuan penyesuaian diri yang unik sifatnya terhadap 
lingkungannya. Selanjutnya kepribadian menurut May Marton dalam Janawi 
                                                          
25Adnan hakim,“ Contribution of Competence Teacher (Pedagogical, Personality, 
Professional Competence and Social) On the Performance of Learning, The International Journal Of 
Engineering And Science (IJES), Volume. 4, Issue . 2 Pages, PP.01-12, 2015, hal. 1, 
www.theijes.com/papers/v4-i2/Version-3/A42301012.pdf (diakses 15 juni 2017). 
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merupakan perangsang atau stimulus sosial bagi orang lain. Reaksi orang lain 
terhadap saya itulah pribadi saya.26 
 Darajat dalam Sitti Roskina Mas mengemukakan pentingnya kepribadian 
guru karena kepribadian itulah yang akan menentukan apakah ia akan menjadi guru 
dan pembina yang baik bagi siswanya, ataukah akan menjadi perusak atau 
penghancur bagi hari depan siswa terutama bagi siswa yang masih kecil (tingkat 
sekolah dasar) dan mereka yang sedang mengalami kegoncangan jiwa (tingkat 
menengah). Dengan demikian, guru harus mampu menciptakan situasi yang dapat 
menunjang perkembangan belajar siswa. Semua ini tidak terlepas dari bagaimana 
guru menampilkan kemampuan kepribadiannya dalam proses belajar mengajar.27 
Frand W. Hart dalam Buchari Alma meneliti 3725 murid SMA dengan 
meminta mereka mencantumkan 10 sifat guru yang paling disukai dan paling tidak 
disukai. 
Sepuluh sifat guru yang disukai: 
1. Menerangkan dengan jelas dengan memakai contoh-contoh. 
2. Riang, gembira dan humor. 
3. Sikap bersahabat. 
4. Ada perhatian dan memahami murid. 
5. Membangkitkan keinginan bekerja murid. 
6. Tegas, menguasai kelas, ada rasa hormat murid. 
                                                          
26Janawi, Kompetensi Guru; Citra Guru Profesional (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 125.  
27Sitti Roskina Mas, “Hubungan Kompetensi Personal dan Profesional Guru dengan Motivasi 
Belajar Siswa di SMKN 2 Kota Gorontalo, h. 213-214. 
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7. Tidak pilih kasih. 
8. Tidak suka ngomel, mencela, menyindir. 
9. Betul-betul mengajarkan yang berharga bagi murid. 
10. Mempunyai pribadi yang menyenangkan.  
Sepuluh sifat guru yang paling tidak disukai: 
1. Sering marah, mahal senyum, sering mencela. 
2. Tidak jelas dalam menerangkan, tak membuat persiapan. 
3. Pilih kasih. 
4. Tinggi hati, tidak mengenal murid. 
5. Tidak toleran, kasar, tidak karuan. 
6. Tidak adil menilai. 
7. Tidak menjaga perasaan anak, membentak didepan teman-temannya. 
8. Tidak menaruh perhatian pada murid. 
9. Banyak pekerjaan rumah yang tidak pantas. 
10. Tidak dapat mengontrol kelas, tidak menimbulkan rasa hormat untuk dirinya. 
Sifat-sifat guru seperti berpakaian indah, mahal dan menarik mempunyai 
suara merdu, wajah cakep/cantik kurang dihiraukan oleh murid-murid.28  
Menurut Ade Een Kheruniah bahwa : 
 Teachers who have a good personality to foster motivation in students. Many 
students were excited, passionate, and fun to learn with a teacher because of 
the personality of the teacher is good and interesting. But on the contrary 
                                                          
28Buchari Alma, dkk. Guru Profesioanal; Menguasai Metode dan Terampil Mengajar, h. 
158-159. 
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there are also some students who feel discouraged, lazy, indifferent, sleepy, 
noisy, because of the teacher's personality is not good and not interesting.29 
 
Jadi siswa akan memiliki respon yang baik terhadap kompetensi kepribadian 
guru, jika guru menunjukkan orang baik yang layak untuk ditiru oleh 
siswa. Sedangkan guru yang menunjukkan kurang baik kepribadiannya, maka akan 
menimbulkan respon negatif dari siswa sehingga mereka tidak termotivasi untuk 
belajar dengan sungguh-sungguh. 
Undang-Undang Guru dan Dosen No. 14/2005 dan Peraturan Pemerintah No. 
19/2005 menyatakan bahwa kompetensi kepribadian merupakan kemampuan 
personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan 
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. 30 
Dilihat dari aspek psikologi kompetensi kepribadian guru menunjukkan 
kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian (1) mantap dan stabil yaitu 
memiliki konsistensi  dalam bertindak sesuai norma hukum. Norma sosial, dan etika 
yang berlaku; (2) dewasa yang berarti mempunyai kemandirian untuk bertindak 
sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru; (3) arif dan bijaksana yaitu 
tampilannya bermanfaat bagi peserta didik, sekolah, dan masyarakat dengan 
menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak; (4) berwibawa yaitu 
                                                          
29Ade Een Kheruniah,”A Teacher Personality Competence Contribution To A Student Study 
Motivation And Discipline To Fiqh Lesson”, International Journal Of Scientific & Technology 
Research, Volume 2, Issue 2, February 2013, hal. 109,  https://scholar.google.co.id/scholar? 
q=Teacher+personality+competence&btnG=&hl=id&as_sdt=0%2C5&as_vis=1 (Diakses 15 Juni 
2017). 
30Khoirotul Ummah, dkk, “Analisis Kompetensi Guru Matematika Berdasarkan Persepsi 
Siswa”, Jurnal Pendidikan Matematika STKIP Sidoarjo, Vol. 1 No. 1, April 2013, h. 52, 
http://lppm.stkippgri-sidoarjo.ac.id/files/Analisis-Kompetensi-Guru-Matematika-
BerdasarkanPersepsi-Siswa.pdf, (di akses 15 Juni 2017). 
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perilaku guru yang disegani sehingga berpengaruh positif terhadap peserta didik; dan 
(5) memiliki akhlak mulia dan memiliki perilaku yang dapat diteladani oleh peserta 
didik, bertindak sesuai norma religius, jujur, ikhlas, dan suka menolong. Nilai 
kompetensi kepribadian dapat digunakan sebagai sumber kekuatan, inspirasi, 
motivasi, dan inovasi bagi peserta didiknya.31 
Tukiran Taniredja dan Muhammad Abduh mengatakan : 
The personal competence also included: (1) the whole personality comprising 
of virtuous, honest, mature, faithful, and moral; (2) the ability of such self-
discipline, responsibility, sensitive, objective, flexible, and insightful; (3) the 
ability to communicate with others; (4) the ability to develop the profession, 
such as creative thinking, critically reflective, willing to learn, decision 
making. Thus, the personal skills are related mainly with the identity of 
teacher as a good, responsible, open-minded person with high motivation for 
the development.32 
Secara garis besar pendapat di atas menyatakan bahwa kompetensi 
kepribadian yaitu mencakup kesuluruhan kepribadian seseorang yang terdiri dari 
kebajikan, jujur, dewasa, disiplin, bertanggung jawab, kemampuan berkomunikasi 
dengan orang lain, mau belajar, kreatif, kemampuan untuk mengembangkan profesi. 
Oleh karena itu, seorang guru harus selalu memiliki kompetensi kepribadian yang 
baik demi mengembangkan pendidikan dan pengajaran yang lebih baik bagi bangsa 
dan negara. 
                                                          
31Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, h.33-34.  
32Tukiran Taniredja dan Muhammad Abduh, “Pedagogical, Personality, Social and 
Professional Competence in Correlation with Teachers’ Performance (Correlational Study of Junior 
High School Teacher at SMPN 3 Purwokerto), The 2nd International Conference on Science, 
Technology, and Humanity, ISSN: 2477-3328, hal. 269, https://publikasiilmiah.ums.ac.id/ bitstream/ 
handle/11617/7485/25%20TT.pdf?sequence=1&isAllowed=y (Diakses 16 Juni 2017). 
29 
 
Secara khusus kemampuan kepribadian ini dapat dijabarkan melalui beberapa 
indikator yang menjadi gambaran dan ciri khas profesionalisme guru yaitu: 
1. Berjiwa Pendidik dan Bertindak Sesuai dengan Norma yang Berlaku. 
Guru yang baik adalah guru yang mampu melakukan proses pembelajaran 
bersifat konstruktif. Pola dan model pembelajaran yang berpusat pada anak dan 
tingkat keberhasilannya sangat ditentukan oleh seberapa besar mereka merasa perlu 
dan seberapa besar mereka siap untuk belajar. Menurut Surya, guru yang profesional 
akan tercermin dalam pelaksanaan pengabdian, tugas-tugas yang dibuktikan dengan 
keahliannya dalam proses pembelajaran. Disamping itu guru memliki tanggung 
jawab dalam memikul dan melaksanakan amanah yang telah diserahkan kepadanya. 
Dalam konteks tersebut guru harus memilii jiwa pendidik dan bertindak sesuai 
dengan norma agama yang berlaku, baik norma sosial, masyarakat, maupun norma 
agam. 
2. Jujur, Berakhlak Mulia, dan Menjadi Teladan. 
Jujur dan berakhlak mulia menjadi bagian penting dari kepribadian guru. 
Seorang guru harus memiliki kepribadian yang sempurna, yakni memiliki sifat jujur 
dan berakhlak mulia. Kedua sifat ini merupakan aspek penting dari kepribadian guru 
sehingga guru menjadi sosok yang patut diteladani oleh peserta didik. 
3. Dewasa, Stabil, dan Berwibawa. 
Guru yang disebut memiliki kompetensi kepribadian adalah guru yang 
memiliki kepribadian yang mantap. Ia tampil sebagai seorang dewasa yang 
senantiasa memberikan bimbingan kepada anak didik. Ia memiliki kepribadian yang 
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stabil dan memiliki wibawa. Dewasa dalam berkata, dewasa dalam bertindak, dan 
dewasa dalam memecahkan persoalan. Sikap itu akan memunculkan kewibawaan 
guru dalam melaksanakan tugas kependidikannya. 
4. Memiliki Etos Kerja, Tanggung Jawab, dan Percaya Diri. 
Salah satu kompetensi kepribadian guru yang tidak boleh diabaikan adalah 
memiliki etos kerja, tanggung jawab, dan rasa percaya diri. Seorang guru harus 
memiliki etos kerja yang tinggi, memiliki rasa tanggung jawab, dan memiliki percaya 
diri. Ketiganya mutlak dimiliki dalam rangka melaksanakan tugasnya sebagai guru. 
Disamping itu, sikap-sikap tersebut akan menentukan proses pembelajaran yang 
edukatif. Etos kerja akan muncul jika guru mencintai profesinya dan telah menjadi 
bagian dari kepribadiannya. Tanggung jawab guru juga mutlak diperankan. 
Kemudian rasa percaya diri akan menentukan kemampuan guru dalam memerankan 
tugas-tugas pengabdiannya sebagai tenaga pendidik.33 
Berdasarkan uraian di atas maka kompetensi kepribadian menjadi salah satu 
kompetensi yang mutlak dikuasai guru. Karena kompetensi kepribadian adalah 
standar kompetensi sebagaimana yang termaktub dalam UU No. 14 tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen. Adapun kompetensi dan aspek-aspeknya yaitu: 
1. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional 
Indonesia. 
a. Menghargai peserta didik tanpa membedakan keykinan yang dianut, suku, adat 
istiadat, daerah asal dan gender. 
                                                          
33Janawi, Kompetensi Guru; Citra Guru Profesional, h. 127-134.   
31 
 
b. Bersikap sesuai dengan norma agama yang dianut, hukum, dan sosial yang 
berlaku dalam masyarakat, dan kebudayaan nasional Indonesia yang beragam. 
2. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi 
peserta didik dan masyarakat. 
a. Berperilaku jujur, tegas, dan manusiawi. 
b. Berperilaku yang mencerminkan ketakwaan dan akhlak mulia. 
c. Berperilaku yang dapat diteladani oleh peserta didik dan anggota masyarakat 
disekitarnya. 
3. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 
berwibawa. 
a. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap dan stabil. 
b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa, arif, dan berwibawa. 
4. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, 
dan rasa percaya diri. 
a. Menujukkan etos kerja dan tanggung jawab yang tinggi. 
b. Bangga menjadi guru dan percaya diri sendiri. 
c. Bekerja mandiri secara profesional. 
5. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 
a. Memahami kode etik profesi guru. 
b. Menerapkan kode etik profesi guru. 
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c. Berperilaku sesuai dengan kode profesi guru.34 
Kode etik guru Indonesia merupakan landasan moral pedoman tingkah laku 
guru warga PGRI dalam melaksanakan panggilan pengabdiannya bekerja sebagai 
guru. Guru Indonesia menyadari bahwa pendidikan adalah bidang pengabdian 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, bangsa dan negara serta kemanusiaan pada 
umumnya. Guru Indonesia yang berjiwa Pancasila dan setia pada Undang-Undang 
Dasar 1945 turut bertanggung jawab atas terwujudnya cita-cita proklamasi 
kemerdekaan Republik Indonesia 17 Agustus 1945. Oleh sebab itu, Guru Indonesia 
terpanggil untuk menunaikan karyanya dengan mempedomani dasar-dasar berikut: 
1. Guru berbakti membimbing peserta didik, untuk membentuk manusia 
seutuhnya yang berjiwa Pancasila. 
2. Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran profesional. 
3. Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik sebagai bahan 
untuk melakukan bimbingan dan pembinaan. 
4. Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang menunjang 
berhasilnya proses belajar mengajar. 
5. Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua murid dan masyarakat 
sekitarnya untuk membina peran serta dan rasa tanggung jawab bersama 
terhadap pendidikan. 
6. Guru secara pribadi dan bersama-sama mengembangkan dan meningkatkan 
mutu dan martabat profesinya. 
                                                          
34Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Undang-Undang 
Guru dan Dosen”, h. 150-151.   
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7. Guru memelihara hubungan sesama guru, semangat kebangsaan, dan 
kesetiakawanan. 
8. Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu organisasi 
PGRI sebagai sarana perjuangan dan pengabdian. 
9. Guru melaksanakan segala kebijaksanaan pemerintah dalam bidang 
pendidikan.35 
Kode etik di atas merupakan barometer dari semua sikap dan perbuatan guru 
dalam berbagai segi kehidupan, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun 
masyarakat.36 Dengan memenuhi sejumlah kode etik dan syarat-syarat yang 
dikemukakan di atas, akan tercipta sosok guru sebagai pendidik yang profesional dan 
beretika yang dapat mengantarkan peserta didik pada perwujudan tujuan pendidikan 
nasional yang dicita-citakan. 
Kepribadian guru dalam proses pembelajaran dapat mempengaruhi minat 
belajar peserta didik terhadap pelajaran yang diberikan oleh guru. Peserta didik akan 
merasa senang mengikuti pembelajaran jika gurunya menyenangkan. Suasana 
menyenangkan yang dirasakan oleh peserta didik akan memperlancar proses 
pembelajaran, hal tersebut memberi andil yang sangat besar terhadap tercapainya 
tujuan pembelajaran pada khususnya, dan keberhasilan pendidikan pada umumnya. 
Oleh karena itu, menumbuhkan minat peserta didik dalam pembelajaran adalah suatu 
keputusan yang sangat penting dan tepat. Minat dan bakat peserta didik akan tumbuh 
                                                          
35Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru  dan Tenaga Kependidikan, h.35-36.  
36Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Beretika, h. 66-67. 
34 
 
mana kala guru yang membimbingnya memiliki kepribadian yang baik 
menyenangkan dan berwibawa. Guru adalah seseorang yang ditempati curhat siswa 
dari berbagai permasalahan yang dihadapi, baik di dalam kelas maupun di luar kelas, 
bahkan permasalahan siswa di dalam keluarga atau di masyarakat.37 
Menurut Monks, dkk, ada beberapa faktor yang mempengaruhi kompetensi 
interpersonal, yaitu: 
1. Umur atau kematangan sesorang. Konformisme semakin besar dengan 
bertambahnya usia. 
2. Status ekonomi akan mempengaruhi kepribadian karena bila sesoorang 
memiliki status ekonomi yang mapan maka rasa nyaman dan percaya diri akan 
tumbuh. 
3. Motifasi diri. Adanya dorongan untuk memiliki status inilah yang 
menyebabkan seseorang berinteraksi dengan orang lain, individu akan 
menemukan kekuatan dalam mempertahankan dirinya di dalam lingkungan 
sosial. 
4. Keadaan keluarga dan lingkungan. Suasana rumah yang tidak menyenangkan 
dan tekanan dari orang tua akan membentuk sebuah karakter individu dalam 
berinteraksi dengan lingkungan. 
                                                          
37Almin, “Analisis Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam SMP di 
Tarakan”, Jurnal Kebijakan dan Pengembangan Pendidikan, Vol. 3  No. 1 (Januari 2015), h. 62. 
Ejournal.umm.ac.id (Diakses Mei 2016). 
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5. Pendidikan. Pendidikan yang tinggi adalah salah satu faktor dalam interaksi 
teman sebaya karena orang yang berpendidikan tinggi mempunyai wawasan 
dan pengetahuan yang luas, yang mendukung dalam pergaulannya.38 
E. Penilaian Kinerja 
1. Pengertian Penilaian Kinerja 
 Penilaian Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. 
Untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan sesorang sepatutnya memiliki derajat 
kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan keterampilan sesorang 
tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas 
tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. Kinerja merupakan 
perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan 
oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan.39 
 Malayu S.P. Hasibuan dalam Eka Suhartini mengemukakan bahwa kinerja 
(prestasi kerja) adalah suatu hasil kerja yang dicapai dalam melaksanakan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan 
kesungguhan serta waktu. Andrew F. Sikula yang dikutip oleh Malayu S.P. Hasibuan 
dalam Eka Suhartini berpendapat bahwa Penilaian Kinerja adalah evaluasi yang 
sistematis  terhadap pekerjaan yang telah dilakukan oleh karyawan dan ditujukan 
untuk pengembangan. Dalam ini juga Mondy dan Noe yang dikutip oleh 
                                                          
38Madyawati, “kompetensi profesional dan kompetensi kepribadian”, https://blogma 
dyawati.wordpress.com/2013/04/11/kompetensi-profesional dan kompetensi- kepribadian (diakses 8 
Agustus 2017).   
39Eka Suhartini, Motivasi, Kepuasan Kerja dan Kinerja, h. 173.  
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Marwansyah dan Mukarram dalam Eka Suhartini menyatakan bahwa penilaian 
kinerja adalah sebuah sistem formal untuk memeriksa atau mengkaji dan 
mengevaluasi secara berkala kinerja seseorang.40   
 Veithzal Rivai dalam Eka Suhartini mengatakan, aspek-aspek yang dinilai 
dalam penilaian kinerja adalah: 
1. Kemampuan teknis, yaitu kemampuan menggunakan pengetahuan, metode, 
teknik dan peralatan yang dipergunakan untuk melaksanakan tugas, 
pengalaman serta pelatihan yang diperoleh. 
2. Kemampuan konseptual, yaitu kemampuan untuk memahami kompleksitas 
perusahaan dan penyesuaian bidang gerak dari unit masing-masing kedalam 
bidang operasional perusahaan secara menyeluruh, yang pada intinya 
individual tersebut memahami tugas, fungsi serta tanggung jawabnya sebagai 
seorang karyawan. 
3. Kemampuan hubungan interpersonal, yaitu antara lain untuk bekerja sama 
dengan orang lain, memotivasi karyawan/rekan, melakukan negosiasi dan 
lain-lain.41 
Kinerja guru merupakan tingkat kemampuan dalam mendesain dan 
melaksanakan pembelajaran, keterampilan berkomunikasi, pengelolaan kelas, dan 
                                                          
40Eka Suhartini, Motivasi, Kepuasan Kerja dan Kinerja, h. 174. 
41Eka Suhartini, Motivasi, Kepuasan Kerja dan Kinerja, h. 175.  
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hubungan interpersonal yang dimiliki guru untuk membawa peserta didik kearah 
yang lebih baik.42 
Secara umum, PK GURU memiliki 2 fungsi utama sebagai berikut: 
1. Untuk menilai kemampuan guru dalam menerapkan semua kompetensi dan 
keterampilan yang diperlukan pada proses pembelajaran, pembimbingan, atau 
pelaksanaan tugas tambahan yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah. 
Dengan demikian, profil kinerja guru sebagai gambaran kekuatan dan 
kelemahan guru akan teridentifikasi dan dimaknai sebagai analisis kebutuhan 
atau audit keterampilan untuk setiap guru, yang dapat dipergunakan sebagai 
basis untuk merencanakan PKB. 
2. Untuk menghitung angka kredit yang diperoleh guru atas kinerja pembelajaran, 
pembimbingan, atau pelaksanaan tugas tambahan yang relevan dengan fungsi 
sekolah/madrasah yang dilakukannya pada tahun tersebut. Kegiatan penilaian 
kinerja dilakukan setiap tahun sebagai bagian dari proses pengembangan karir 
dan promosi guru untuk kenaikan pangkat dan jabatan fungsionalnya.43 
Penilaian kinerja terhadap guru sangat diperlukan. Karena penilaian kinerja 
guru bermanfaat dalam mengetahui tentang: Perbaikan prestasi kerja, adaptasi 
kompensasi, keputusan penempatan, kebutuhan latihan dan pengembangan, 
perencanaan dan pengembangan karir, penyimpangan proses staffing, 
                                                          
42Muhammad Yaumi, Model Perbaikan Kinerja Guru dalam Pembelajaran, h.30. 
43Kementrian Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan, Pedoman Pelaksanaan; Penilaian Kinerja Guru (PK GURU) (Jakarta: 
Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan , 2010), h.3. 
38 
 
ketidakakuratan informasional, kesalahan desain pekerjaan, kesempatan kerja yang 
adil, dan tantangan eksternal.44 
Brown dan Heywood dalam Khurram Shahzad, Sajid Bashir, dan Muhammad 
I Ramay bahwa “Performance appraisal represents, in part, a formalized process of 
worker monitoring and is intended to be a management tool to improve the 
performance and productivity of workers”45 
Pendapat di atas menyatakan bahwa penilaian kinerja sangatlah penting untuk 
dilakukan dalam suatu instansi. Penilian kinerja tersebut berguna untuk 
meningkatkan kinerja dan produktivitas pekerja. 
Adapun pedoman penilaian terhadap kinerja guru mencakup: 
1. Kemampuan dalam memahami materi bidang studi yang menjadi 
tanggung jawabnya (subject mastery and content knowledge). 
2. Keterampilan metodologi yaitu merupakan keterampilan cara 
penyampaian bahan pelajaran dengan metode pembelajaran yang 
bervariasi (methodological skills atau technical skills). 
3. Kemampuan berinteraksi dengan peserta sehingga tercipta suasana 
pembelajaran yang kondusif yang dapat memperlancar pembelajaran. 
                                                          
44Supardi, Kinerja Guru, h. 72. 
45Khurram Shahzad, Sajid Bashir, dan Muhammad I Ramay, “Impact of HR Practices on 
Perceived Performance of University Teachers in Pakistan”, International Review of Business 
Research Paper, Vol. 4 No.2 March 2008, hal. 304, https://www.google.co.id/ url?sa 
=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=0 hUKE wiunomeqr_ 
UAhVBj5QKHTXUCmYQFggp MAA & url = http %3A%2F %2 Firbrp .com% 2Fstatic %2F 
documents%2F March %2 F 2008 % 2 F1 423379665. pdf&usg = AFQjCNG df FXJAx KHDs 
RLS5x FN 0YoxLoLg&sig2=6r4pZPGZRPtS-T2VqFraJQ, (Diakses 15 Juni 2017 ). 
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4. Di samping itu, perlu juga adanya sikap profesioanal (professional 
standar-professional attitude), yang turut menentukan keberhasilan 
seorang guru di dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan panggilan sebagai seorang  guru.46 
Hasil penilaian kinerja guru diharapkan dapat bermanfaat untuk menentukan 
berbagai kebijakan yang terkait dengan peningkatan mutu dan kinerja guru sebagai 
ujung tombak pelaksanaan proses pendidikan dalam menciptakan insan yang cerdas, 
komprehensif, dan berdaya saing tinggi. Penilaian kinerja guru merupakan acuan 
bagi sekolah/madrasah untuk menetapkan pengembangan karir dan promosi guru. 
Bagi guru penilaian kinerja guru merupakan pedoman untuk mengetahui unsur-unsur 
kinerja yang dinilai dan merupakan sarana untuk mengetahui kekuatan dan 
kelemahan individu dalam rangka memperbaiki kualitas kinerjanya. 47 
F. Kajian Penelitian yang Relevan 
Irma Ariyanti Arif dalam Skripsinya “Analisis Kompetensi Guru di SMK 
Negeri Watampone, Kabupaten Bone” Universitas Hasanuddin Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik Jurusan Ilmu Administrasi Program Studi Administrasi Negara, 
2013. Berdasarkan Hasil penelitiannya Kompetensi Guru di SMK negeri 1 
Watampone diukur dengan melihat 3 (tiga) dimensi kompetensi yaitu kompetensi 
pribadi, kompetensi profesional, dan kompetensi  sosial.  Dari  perhitungan  seluruh  
indikator,  hasil  penelitian menunjukkan  bahwa  tingkat  kompetensi  guru  
                                                          
46Supardi, Kinerja Guru, h. 72. 
47Kementrian Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan, Pedoman Pelaksanaan; Penilaian Kinerja Guru (PK GURU), h. 3. 
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memiliki  rata-rata  yang  masingmasing berbeda. Kompetensi pribadi dan 
kompetensi sosial guru memiliki ratarata  paling  tinggi  dibandingkan  kompetensi 
profesional yang memiliki rata-rata paling rendah. Hal ini membuktikan tingkat 
kompetensi profesional masih perlu peningkatan agar sesuai dengan yang 
diharapkan.48 
Muhammad Sholikhin dalam skripsinya “Soft Skills Guru  dalam  film  Sang 
Pencerah Karya Hanung Bramantyo (Studi Analitik Kompetensi Kepribadian dan 
Kompetensi Sosial Guru) serta relevansinya terhadap nilai pendidikan Islam). 
Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru  Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013. Hasil penelitian 
menunjukkan: Isi (soft  skills) kompetensi kepribadian guru dari film Sang Pencerah 
meliputi: kejujuran, tanggung jawab, toleransi, menghargai orang lain, kemampuan 
bekerjasama, bersikap Adil, kemampuan mengambil keputusan, kemampuan 
memecahkan masalah. Sedangkan kompetensi sosial guru meliputi: keterampilan 
bernegosiasi, presentasi, melakukan mediasi, kepemimpinan, berkomunikasi  dengan 
pihak  lain, berempati  dengan  pihak  lain. Kompetensi kepribadian dan kompetensi 
sosial dalam film Sang Pencerah sudah relevan dengan nilai-nilai pendidikan Islam.49 
                                                          
48Irma Ariyanti Arif, Analisis Kompetensi Guru di SMK Negeri 1 Watampone Kabupaten 
Bone. Skripsi (Makassar: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Jurusan Ilmu Administrasi Program 
Sarjana, 2013), Abstrak. 
49Muhammad Sholikhin, Soft Skills Guru  dalam  film  Sang  Pencerah Karya Hanung 
Bramantyo (Studi Analitik Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Sosial Guru) serta relevansinya 
terhadap nilai pendidikan Islam”. Skripsi (Yogyakarta: Program  Studi Pendidikan  Guru  Madrasah  
Ibtidaiyah,  Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013), Abstrak. 
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Khoirotul Mustabsyiroh dalam hasil penelitiannya yaitu 1) kompetensi  
kepribadian  guru perspektif pendidikan Islam yaitu mencontoh segala perbuatan 
nabi dan  sifat –sifat nabi yang tertera dalam al-Qur’an dan al-Hadist. 2) kompetensi 
kepribadian Bu Muslimah dan Bapak Harfan meliputi: Ramah, Sopan Santun, 
Lemaah Lembut, Semangat, Tenang, Karismatik/berwibawa, Arif, Ikhlas, Adil, 
Sabar, Sederhana, Kesetiaan,  Menerima keadaan murid apa adanya, Cinta dan Kasih 
Sayang. 3) kompetensi kepribadian Bu Muslimah dan Bapak Harfan perspektif 
pendidikan Islam intinya adalah bahwa kepribadian Bu Muslimah dan Bapak Harfan 
adalah aplikasi nyata dari kompetensi kepribadian guru perspektif Pendidikan 
Islam.50 
Tukiran Taniredja dan Muhammad Abduh dalam jurnalnya “Pedagogical, 
Personality, Social and Professional Competence in Correlation with Teachers’ 
Performance (Correlational Study of Junior High School Teacher at SMPN 3 
Purwokerto). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan. 
Dari sisi pedagogis, personal, profesional dan sosial terhadap kinerja guru di SMP 
Negeri 3 SMP Purwokerto.51 
                                                          
50Khoirotul Mustabsyiroh, Analisis Kompetensi Kepribadian  Guru   perspektif Pendidikan 
Islam   (Studi pada Ibu Muslimah dan Bapak Harfan dalam Novel LaskarPelangi), Skripsi (Semarang: 
Program  Studi Pendidikan  Agama Islam,  Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Walisongo 
Semarang, 2011), Abstrak. 
51Tukiran Taniredja dan Muhammad Abduh, “Pedagogical, Personality, Social and 
Professional Competence in Correlation with Teachers’ Performance (Correlational Study of Junior 
High School Teacher at SMPN 3 Purwokerto), The 2nd International Conference on Science, 
Technology, and Humanity, ISSN: 2477-3328, https://publikasiilmiah.ums.ac.id/ bitstream/ 
handle/11617/7485/25%20TT.pdf?sequence=1&isAllowed=y (Diakses 16 Juni 2017), Abstrak. 
42 
 
Sitti Roskina Mas dalam jurnalnya “Hububngan Kompetensi Personal dan 
Profesional Guru dengan Motivasi Belajar Siswa di SMKN 2 Kota Gorontalo”. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa: (1) kompetensi personal dan profesional guru 
SMKN 2 Gorontalo berada pada kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa guru 
belum menampilkan secara optimal kompetensi personalnya untuk dapat  
meningkatkan motivasi belajar siswa dan (2) terdapat hubungan yang signifikan 
antara kompetensi personal dan profesional guru dengan motivasi belajar siswa 
dalam proses belajar mengajar.52 
Berdasarkan penelitian yang ada diatas maka terdapat perbedaan penelitian 
yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu : 
1. Kompetensi Guru yang akan diteliti peneliti yaitu tentang kompetensi 
kepribadian guru matematika. 
2. Pedoman yang akan diteliti peneliti berdasarkan Penilaian Kinerja 
Guru (PKG). 
3. Lokasi tempat penilitian yaitu daerah Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto. 
Oleh karena itu, peneliti merasa penelitian ini tidak pernah dilakukan oleh 
peneliti sebelumnya dilingkungan sekitar wilayah peneliti. 
 
 
                                                          
52Sitti Roskina Mas, “Hubungan Kompetensi Personal dan Profesional Guru dengan Motivasi 
Belajar Siswa di SMKN 2 Kota Gorontalo”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 19 No. 2 
(Oktober 2012),  Journal.um.ac.id (DiaksesMei 2016), Abstrak. 
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G. Kerangka Berpikir 
Pada hakikatnya guru merupakan pelaksana pendidikan, sehingga guru 
mempunyai kunci dalam pelaksanaan pendidikan nasional. Seorang guru mempunyai 
peranan yang penting dalam kelangsungan sebuah bangsa karena di tangan guru 
terletak baik buruknya generasi penerus bangsa. Untuk itu diperlukan guru-guru yang 
profesional. Guru yang profesional merupakan merupakan faktor yang penting untuk 
memajukan pendidikan bangsa. Kompetensi guru memegang pengaruh yang cukup 
besar bagi terciptanya pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga tujuan 
pendidikan dapat tercapai. Kompetensi guru harus selalu ditingkatkan, khususnya 
guru pendidikan matematika. Guru harus mampu melaksanakan pembelajaran yang 
baik agar tujuan pembelajaran tercapai secara optimal, mampu mengevaluasi 
pembelajaran untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan siswa dalam menguasai 
bahan ajar, mampu menguasai bahan ajar baik teori maupun praktek sehingga dalam 
penyampaian materi siswa dapat mengerti dan memahami bahan ajar yang diberikan 
guru. 
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Gambar 2.1: Kerangka Pikir dalam Penelitian 
Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja  guru 
Penilaian Kinerja Guru (PKG) 
Kompetensi Guru 
Peningkatan Kualitas Pembelajaran Matematika 
Rendahnya kompetensi guru 
Kompetensi 
Sosial 
Kompetensi 
Profesional 
Kompetensi 
Kepribadian 
Kompetensi 
Pedagogik 
1. Kapasitas 
2. Kemauan 
3. Kesempatan 
UU No. 20 Tahun 2003 
PP No. 74 Tahun 2008 
PP No. 19 Tahun 2005 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
Penelitian pada hakikatnya adalah suatu kegiatan ilmiah untuk memperoleh 
pengetahuan yang benar tentang suatu masalah. Pengetahuan yang diperoleh dari 
penelitian terdiri dari fakta, konsep, generalisasi, dan teori yang memungkinkan 
manusia dapat memahami fenomena yang nampak dan memecahkan masalah yang 
dihadapinya.1 
Penelitian ini menggunakan pendekatan pragmatik dengan jenis mixhed 
method. Metode ini merupakan suatu pendekatan yang menggabungkan antara 
metode kualitatif dan metode kuantitatif. Pendekatan ini menggunakan strategi 
penelitian yang melibatkan pengumpulan data secara sekuensial untuk memahami 
masalah penelitian sebaik-baiknya. Pengumpulan data melibatkan pemerolehan baik 
informasi numerik (melalui instrumen) maupun informasi teks (melalui interview) 
sehingga database akhir merepresentasekan baik informasi kuantitatif maupun 
kualitatif.2 
Penelitian campuran atau biasa disebut dengan mixhed method memiliki 
beberapa desain didalamnya yaitu desain penelitian mixhed method dengan status 
sepadan, dominan-kurang dominan, berurutan, dan sejajar atau bersamaan. Penelitian 
                                                          
1Khalifah  Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Aynat Publishing 
(2015), h. 2-3. 
2Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif  & Kualitatif  (Jakarta: Rajawali 
Press, 2013), h. 28-29. 
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ini menggunakan desain campuran berurutan (sekuensial eksplanatori), dimana 
peneliti melaksanakan tahap kajian penelitian kuantitatif untuk memperoleh 
gambaran kompetensi kepribadian guru matematika di SMPN se-Kecamatan Binamu 
Kabupaten Jeneponto berdasarkan hasil Penilaian Kinerja (PK) Guru di sekolah. 
Selanjutnya peneliti melaksanakan secara terpisah penelitian kualitatif untuk 
mengetahui hal-hal yang menyebabkan indikator penilaian kinerja guru pada 
kompetensi kepribadian guru di SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto 
rendah. 
Untuk lebih mudah memahami desain penelitian yang peneliti gunakan, 
perhatikan gambar berikut ini: 
Metode Kualitatif untuk menerangkan hasil Kuantitatif 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1: Desain Penelitian3 
 
 
 
                                                          
3Abbas Tashakkori dan Charles Teddlie, Mixed Methology. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2010), h. 72. 
  Kuantitatif Hasil 
Kualitatif 
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B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di beberapa SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto. Ada beberapa alasan yang membuat peneliti memilih daerah ini sebagai 
lokasi penelitian, yaitu sebagai berikut: 
1. Di daerah tersebut terdapat beberapa guru yang mendapatkan nilai penilaian 
kinerja guru dengan skor maksimal sehingga peneliti tertarik untuk meneliti hal 
tersebut. 
2. Di daerah tersebut belum pernah ada peneliti yang melakukan penelitian terkait 
dengan kompetensi kepribadian guru matematika. 
3. Tempatnya cukup terjangkau. 
Adapun Lokasi Penelitian yang dipilih oleh peneliti akan disajikan pada tabel 
berikut ini. 
      Tabel 3.1: Lokasi Sekolah SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto 
No Nama Madrasah Lokasi 
1 SMPN 1 BINAMU 
Jl. Lanto Daeng Pasewang No.32 
Bontosunggu 
2 SMPN 2 BINAMU Jl. Aspol No.1 Panaikang 
3 SMPN 3 BINAMU Jl. Pendidikan No.1 
4 SMPN 4 BINAMU Sapanang 
5 SMPN 5 BINAMU Jl.HV.Worang Pattontongan 
6 SMPN 6 BINAMU Jl. Poros Taba 
7 SMPN 7 BINAMU Jl.Lingkar No.5 Bontosunggu 
8 SMPN 8 BINAMU Bontang 
9 SMPN KHUSUS JENEPONTO Jl. Kesehatan No. 101 
Sumber Data: Kantor UPTD Diknas Pendidikan Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto  
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Untuk melakukan sebuah penelitian, maka harus diketahui populasi dan 
sampelnya. Menurut Khalifah Mustami definisi populasi adalah semua subjek atau 
objek sasaran penelitian.4 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru matematika yang berstatus 
PNS di SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto dengan jumlah sekolah 
sebanyak 9 sekolah dengan jumlah guru yaitu sebanyak 17 guru. Sajian data daftar 
SMPN yang ada di Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto dapat dilihat data di 
bawah ini : 
Tabel 3.2: Daftar Jumlah Populasi Berdasarkan Asal Sekolah 
No Nama Sekolah 
Jumlah Guru Matematika 
PNS 
1 SMPN 1 BINAMU 5 
2 SMPN 2 BINAMU 2 
3 SMPN 3 BINAMU 2 
4 SMPN 4 BINAMU 2 
5 SMPN 5 BINAMU 1 
6 SMPN 6 BINAMU 1 
7 SMPN 7 BINAMU 2 
8 SMPN 8 BINAMU 1 
   
9 SMPN KHUSUS JENEPONTO 1 
Jumlah 17 
Sumber Data: Kantor UPTD Diknas Pendidikan Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto. 
 
 
                                                          
4Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 61-63. 
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2. Sampel 
Sampel menurut khalifah Mustami dapat diartikan sebagai bagian dari 
populasi atau sejumlah anggota populasi yang mewakili populasi tersebut.5 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik/cara Purposive Sampling 
(Sampel Bertujuan) karena adanya beberapa pertimbangan seperti kebersediaan 
sekolah dan guru matematika, jarak sekolah yang cukup berjauhan serta  
ketersediaan data yang diinginkan. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh 
Suharsimi Arikuto bahwa teknik Purposive Sampling biasanya dilakukan karena 
adanya beberapa pertimbangan misalnya alasan keterbatasan waku, tenaga dan dana. 
Sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh6 
Pengambilan sampel pada penelitian ini berdasarkan sekolah, yaitu sebanyak 
5 sekolah dengan pertimbangan yaitu: 
1. Jarak antar sekolah tidak terlalu jauh. 
2. Jumlah guru lebih banyak diantara sekolah-sekolah yang lainnya. 
3. Kebersediaan sekolah dan guru matematika untuk dijadikan sampel 
penelitian. 
4. Ketersediaan data hasil penilaian kinerja guru yang dibutuhkan peneliti. 
 Untuk lebih mengetahui sekolah yang dijadikan sampel oleh peneliti, 
perhatikan tabel berikut ini. 
Tabel 3.3: Daftar Jumlah Sampel Berdasarkan Populasi 
                                                          
5Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 61-63. 
6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: Rineka Cipta: 
2013), h. 183. 
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No Nama Sekolah Jumlah Guru Matematika PNS 
1 SMPN 1 BINAMU 5 
2 SMPN 3 BINAMU 2 
3 SMPN 4 BINAMU 2 
4 SMPN 8 BINAMU 1 
5 SMPN 7 BINAMU 2 
Jumlah 12 
Sumber Data: Kantor UPTD Diknas Pendidikan Kecamatan Binamu 
Kabupaten Jeneponto. 
 
D. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional Variabel 
Variabel dalam penelitian ini adalah kompetensi kepribadian. Kompetensi 
kepribadian adalah kemampuan yang dimiliki oleh seoreang guru terkait dengan 
personal guru yang mencerminkan kepribadian guru yang mantap dan stabil, dewasa 
dan mampu diteladani. Skor yang diperoleh dari hasil penilaian terhadap kompetensi 
kepribadian guru matematika berdasar pada pedoman Penilaian Kinerja Guru dimana 
pada ranah kompetensi kepribadian terdapat tiga kompetensi, yaitu (1) Bertindak 
sesuai dengan norma agama, hukum, sosial dan kebudayaan nasional Indonesia, (2) 
Menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan, (3) Etos kerja, tanggung jawab yang 
tinggi, rasa bangga menjadi guru. Seluruh kompetensi terdiri dari 18 indikator yang 
sesuai dengan pedoman penilaian kinerja guru yang diukur dengan instrumen angket 
penilaian kinerja, kemudian dilakukan perhitungan indeks korelasi antar indikator 
kompetensi kepribadian. Adapun kompetensi kepribadian jika digambarkan dalam 
bagan sebagai berikut: 
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Gambar 3.2: Indikator Kompetensi Kepribadian Guru7 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan strategi 
eksplanatoris sekuensial dimana peneliti menggunakan dokumentasi untuk 
mendapatkan data kuantitatif terlebih dahulu, selanjutnya menggunakan wawancara 
untuk mendapatkan data kualitatif. 
1. Dokumentasi 
 Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis. 
Dalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti menyelidiki benda-benda tertulis 
seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notula, catatan harian, 
dan sebagainya.8 Dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah dokumen 
yang berkaitan dengan bukti-bukti bahwa guru matematika yang bersangkutan 
                                                          
7Kementrian Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan, Pedoman Pelaksanaan; Penilaian Kinerja Guru (PK GURU), h. 43.  
8Suharsimi Arikunto, Prosuder Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, h.201 
Kompetensi Kepribadian
Bertindak sesuai dengan norma 
agama, hukum, sosial dan 
kebudayaan nasional Indonesia
Menunjukkan pribadi yang 
dewasa dan teladan
Etos kerja, tanggung jawab yang 
tinggi, rasa bangga menjadi guru
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berkinerja sesuai dengan masing-masing indikator yang dinilai seperti dokumen yang 
berbentuk angket dan hasil penilaian kinerja guru yang dikeluarkan oleh 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sebagai bukti bahwa guru matematika 
yang bersangkutan secara konsisten selalu berkinerja sesuai dengan masing-masing 
indikator komponen yang dinilai. 
Pada Penilaian kinerja guru penilai menetapkan nilai untuk setiap kompetensi 
dengan skala nilai 1, 2, 3, atau 4. Sebelum pemberian nilai tersebut, penilai terlebih 
dahulu memberikan skor 0, 1, atau 2 pada masing-masing indikator untuk setiap 
kompetensi. Pemberian skor ini harus didasarkan kepada catatan hasil pengamatan 
dan pemantauan serta bukti-bukti berupa dokumen lain yang dikumpulkan selama 
proses PK GURU. Aturan pemberian skor untuk setiap indikator adalah : 
 Skor 0 menyatakan indikator tidak dilaksanakan, atau tidak menunjukkan 
bukti. 
 Skor 1 menyatakan indikator dilaksanakan sebagian, atau ada bukti tetapi 
tidak lengkap. 
 Skor 2 menyatakan indikator dilaksanakan sepenuhnya, atau ada bukti 
yang lengkap.9 
Perolehan skor untuk setiap kompetensi tersebut selanjutnya dijumlahkan dan 
dihitung persentasenya dengan cara: membagi total skor yang diperoleh dengan total 
skor maksimum kompetensi dan mengalikannya dengan 100%. Perolehan persentase 
                                                          
9Kementrian Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan, Pedoman Pelaksanaan; Penilaian Kinerja Guru (PK GURU), h. 15-16.  
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skor pada setiap kompetensi ini kemudian dikonversikan ke skala nilai 1, 2, 3, atau 4. 
Konversi skor 0, 1 dan 2 ke dalam nilai kompetensi dilakukan sesuai Tabel berikut : 
Tabel 3.4 : Konversi Skor ke Nilai Kompetensi10 
Rentang Total Skor “X” Nilai Kompetensi 
0% < X ≤ 25% 1 
25% < X ≤ 50% 2 
50% < X ≤ 75% 3 
75% < X ≤ 100% 4 
2. Wawancara 
Wawancara (interview) adalah teknik penelitian yang dilaksanakan dengan 
cara dialog baik secara langsung (tatap muka) maupun melalui saluran media tertentu 
antara pewawancara dengan diwawancarai sebagai sumber data. Wawancara banyak 
digunakan manakala kita memerlukan data yang bersifat kualitatif.11 
Pada Penelitian ini peneliti menggunakan wawancara bebas dan terpimpin 
artinya pewawancara menggunakan pedoman wawancara yang dibuat berupa daftar 
pertanyaan tetapi tidak berupa kalimat-kalimat yang permanen (mengikat). Susunan 
pertanyaan dan susunan kata-katanya dalam setiap pertanyaan dapat diubah pada saat 
wawancara dimana pertanyaan tersebut disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi 
pada saat wawancara termasuk karakteristik sosial budaya informan yang dihadapi. 
                                                          
10Kementrian Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan, Pedoman Pelaksanaan; Penilaian Kinerja Guru (PK GURU), h. 17. 
11Wina sanjaya, Penelitian Pendidikan:Jenis, Metode dan prosuder (Jakarta:Kencana,2013), 
h.263 
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Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah dan guru yang bersangkutan. 
Data yang akan diperoleh melalui wawancara ini adalah data tentang hal-hal yang 
menyebabkan indikator penilaian kinerja guru pada kompetensi kepribadian rendah. 
Untuk lebih memahami teknik dan instrumen penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini, perhatikan tabel berikut ini: 
Tabel 3.5 : Teknik dan Instrumen Penelitian yang digunakan oleh Peneliti 
No Jenis Data Metode/Teknik Instrumen 
1.  Kompetensi Kepribadian Dokumentasi 
Dokumen hasil 
olah angket 
penilaian kinerja 
guru 
2.  
Hal-hal yang menyebabkan 
indikator penilaian kinerja guru 
pada kompetensi kepribadian 
Wawancara 
Pedoman 
Wawancara 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
deskriptif dengan membuat gambaran Ketenagaan kinerja guru matematika SMPN di 
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto yang dilakukan dengan cara : 
1. Menentukan nilai penilaian kinerja seorang guru secara keseluruhan yakni:  
 
 
Keterangan : 
PKG = Penilaian Kompetensi Guru12 
                                                          
12Kementrian Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan, Pedoman Pelaksanaan; Penilaian Kinerja Guru (PK GURU), h. 18.  
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝐾G = 
Nilai PKG 
Nilai PKG Tertinggi
 𝑥 100 
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2. Memberikan interpretasi kategori ketercapaian. Adapun pengkategorian 
kinerja guru matematika disesuaikan dengan pedoman penilaian kinerja guru 
yang disajikan dalam tabel berikut:  
Tabel 3.6: Kategori Nilai Kinerja Guru Matematika SMPN se-Kecamatan 
Binamu Kabupaten Jeneponto13 
Rentang Akhir Klasifikasi Prestasi Kinerja 
91-100 Amat Baik 
76-90 Baik 
61-75 Cukup 
51-60 Sedang 
0-50 Kurang 
 
3. Mencari rata-rata skor Kompetensi Guru matematika SMPN di Kecamatan 
Binamu Kabupaten Jeneponto dengan rata-rata nilai dari masing-masing 
variabel dengan rumus :   
 
Keterangan: 
X̅ : Rerata untuk populasi 
ΣX : Jumlah semua nilai xi 
N : Banyaknya populasi14 
                                                          
13Kementrian Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan, /Pedoman Pelaksanaan; Penilaian Kinerja Guru (PK GURU), h. 18.  
14 Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika Cet. 1,( Makassar : Andira Publisher, 2008), 
h. 120 
X̅ = 
ΣX
N
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4. Memberikan interpretasi penskoran ketercapaian indikator kompetensi 
kepribadian guru matematika. Adapun pengkategorian kinerja ketenagaan 
guru matematika disesuaikan dengan pedoman penilaian kinerja ketenagaan 
guru yang disajikan dalam tabel berikut:  
Tabel 3.7: Penskoran Indikator Kompetensi Kepribadian Guru Matematika 
SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto 
Skor Klasifikasi Prestasi Kinerja 
0 Tidak Terpenuhi 
1 Terpenuhi Sebagian 
2 Terpenuhi Seluruhnya 
Sumber: (Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kinerja guru, 2010:19) 
 
5. Adapun kegiatan untuk mengolah data hasil wawancara dalam penelitian ini 
meliputi: 
a) Data Reduction (Reduksi Data)  
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 
Dalam penelitian ini, reduksi data yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut:  
1) Hasil penilaian kinerja guru matematika dipilah berdasarkan 
kompetensi yang akan peneliti ketahui. 
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2) Hasil penilaian kompetensi kepribadian guru matematika yang 
menjadi subjek penelitian menjadi bahan wawancara. 
3) Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik 
dan rapi, kemudian ditransformasikan ke dalam catatan.   
b) Data Display (penyajian data)  
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.  
Melalui penyajian data, maka data tersusun dan terorganisasi pada pola hubungan, 
sehingga akan semakin mudah dipahami. Penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,  flowchart, dan sejenisnya.  
Dalam penelitian ini, menggunakan penyajian data uraian singkat dalam  
bentuk teks yang bersifat naratif. Kegiatan ini  memunculkan dan menunjukkan 
kumpulan data atau informasi yang terorganisasi dan terkategori yang 
memungkinkan suatu penarikan kesimpulan atau tindakan.  
Tahap penyajian data dalam penelitian ini meliputi:   
1) Menyajikan hasil penilaian kompetensi kepribadian guru matematika yang 
dijadikan bahan untuk wawancara.   
2) Menyajikan hasil wawancara yang telah direkam pada alat perekam seperti 
tape recorder atau sejenisnya.   
Dari hasil penyajian data (penilaian kompetensi kepribadian guru matematika 
dan hasil wawancara) kemudian dilakukan analisis. Selanjutnya disimpulkan data 
temuan yang didapat, sehingga mampu menjawab permasalahan dalam penelitian ini. 
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c) Conclusion Drawing/verification  
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan 
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisiten saat peneliti 
kembali ke lapangan meengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel.15  
                                                          
15Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h.337-345 . 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Peneltian ini dilakukan pada guru Matematika di SMP Negeri se-Kecamatan 
Binamu Kabupaten Jeneponto pada bulan November 2016. Sampel dalam penelitian 
ini berjumlah 12 orang guru yang berstatus PNS. Dalam penelitian ini peneliti 
melakukan studi dokumentasi berkaiatan dengan bukti-bukti dokumen yang 
diperlukan. Dari instrument ini akan digambarkan kompetensi guru matematika 
berdasarkan indikator-indikator dari setiap kompetensi guru. 
1. Deskripsi Kompetensi Kepribadian Guru Matematika di SMP Negeri se-
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto 
Pada penelitian ini peneliti mengumpulkan data kompetensi kepribadian guru 
matematika di SMP Negeri se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto dengan 
menggunakan instrumen angket penilaian kinerja guru. Pada ranah kompetensi 
kepribadian terdapat tiga aspek kompetensi, yaitu: 1. Bertindak sesuai dengan norma 
agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional indonesia, 2. Menunjukkan pribadi 
yang dewasa dan teladan, 3. Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, dan rasa bangga 
menjadi guru. Ketiga kompetensi tersebut terdiri atas 18 indikator.  
Adapun gambaran kompetensi kepribadian guru matematika berdasarkan 
penilaian kinerja guru sebagai berikut: 
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Tabel 4.1: Kategori Kompetensi Kepribadian Guru Matematika di SMPN se-
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto Berdasarkan Penilaian 
Kinerja Guru 
No Nama Guru 
Jumlah skor 
indikator 
Nilai PK Guru Kategori 
1 S01 32 88,89 BAIK 
2 S02 31 86,11 BAIK 
3 S03 31 86,11 BAIK 
4 S04 34 94,44 AMAT BAIK 
5 S05 30 83,33 BAIK 
6 S06 32 88,89 BAIK 
7 S07 32 88,89 BAIK 
8 S08 32 88,89 BAIK 
9 S09 32 88,89 BAIK 
10 S10 30 83,33 BAIK 
11 S11 33 91,67 AMAT BAIK 
12 S12 35 97,22 AMAT BAIK 
Rata-rata  88,89 BAIK 
 
Apabila digambarkan dalam diagram, maka jumlah guru yang masuk pada 
setiap kategori dapat dilihat pada gambar berikut:  
61 
 
  
Gambar 4.1 : Diagram Kategori Kompetensi Kepribadian Guru  Matematika SMPN 
se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto Berdasarkan Penilaian Kinerja Guru 
 Berdasarkan data di atas bahwa kompetensi kepribadian guru matematika di 
SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto sudah baik. Rata-rata guru 
memiliki kategori amat baik dan baik bahkan tidak ada guru yang mendapat kategori 
cukup, sedang, dan kurang. Berikut akan dijelaskan secara rinci tiap indikator dalam 
kompetensi kepribadian guru berdasarkan penilaian kinerja guru : 
a. Bertindak Sesuai dengan Norma Agama, Hukum, Sosial, dan Kebudayaan 
Nasional Indonesia  
Kompetensi kepribadian guru pada aspek bertindak sesuai dengan norma 
agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional indonesia (kompetensi 1), terdiri 
dari 5 indikator yaitu: 1. Guru menghargai dan mempromosikan prinsip-prinsip 
Pancasila sebagai dasar ideologi dan etika bagi semua warga Indonesia; 2. Guru 
mengembangkan kerjasama dan membina kebersamaan dengan teman sejawat tanpa 
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memperhatikan perbedaan yang ada (misalnya: suku, agama, dan gender); 3. Guru 
saling menghormati dan menghargai teman sejawat sesuai dengan kondisi dan 
keberadaan masing-masing; 4. Guru memiliki rasa persatuan dan kesatuan sebagai 
bangsa Indonesia; 5. Guru mempunyai pandangan yang luas tentang keberagaman 
bangsa Indonesia (misalnya: budaya, suku, agama) 
Berikut ini adalah data kompetensi kepribadian guru matematika pada aspek 
bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional 
indonesia (kompetensi 1), yang didapatkan selama penelitian di SMP Negeri se-
Kecamtan Binamu Kabupaten Jeneponto. 
Tabel 4.2: Distribusi Skor Kompetensi Kepribadian Guru Matematika dalam 
Bertindak Sesuai dengan Norma Agama, Hukum, Sosial, dan      
Kebudayaan Nasional Indonesia 
No Nama Guru 
Kompetensi 1 
Indikator*’ 
1 2 3 4 5 
1 S01 2 1 2 2 2 
2 S02 2 2 2 2 2 
3 S03 1 2 2 2 2 
4 S04 2 2 2 2 2 
5 S05 2 1 2 2 2 
6 S06 2 2 2 2 2 
7 S07 2 2 2 2 2 
8 S08 2 2 2 2 2 
9 S09 1 2 2 2 2 
10 S10 1 2 2 1 2 
11 S11 2 2 2 2 2 
12 S12 2 2 2 2 1 
Jumlah 21 22 24 23 23 
Nilai PK Guru 94,17 
Keterangan : 
*Indikator terlampir 
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Apabila digambarkan dalam diagram, maka skor setiap indikator dalam 
kompetensi kepribadian dapat dilihat sebagai berikut: 
  
Gambar 4.2 : Diagram Skor Indikator Kompetensi Kepribadian Guru Matematika 
dalam Bertindak Sesuai dengan Norma Agama, Hukum, Sosial, dan  Kebudayaan 
Nasional Indonesia 
Dari data tersebut maka dibuat tabel distribusi kompetensi kepribadian guru 
matematika pada ranah kompetensi 1 sebagai berikut: 
Tabel 4.3: Distribusi Skor Kompetensi Kepribadian Guru Matematika dalam 
Bertindak Sesuai dengan Norma Agama, Hukum, Sosial, dan 
Kebudayaan Nasional Indonesia 
No Indikator 
Nilai 
Rata-Rata 
Kategori 
1. 
Guru menghargai dan mempromosikan 
prinsip-prinsip Pancasila sebagai dasar 
ideologi dan etika bagi semua warga 
Indonesia. 
1,75 
Terpenuhi 
seluruhnya 
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2. 
Guru mengembangkan kerjasama dan 
membina kebersamaan dengan teman 
sejawat tanpa memperhatikan perbedaan 
yang ada (misalnya: suku, agama, dan 
gender). 
1,83 
Terpenuhi 
seluruhnya 
3. 
Guru saling menghormati dan menghargai 
teman sejawat sesuai dengan kondisi dan 
keberadaan masing-masing. 
2 
Terpenuhi 
seluruhnya 
4. 
Guru memiliki rasa persatuan dan  
kesatuan sebagai  bangsa Indonesia. 
1,92 
Terpenuhi 
seluruhnya 
5. 
Guru mempunyai pandangan yang luas 
tentang keberagaman bangsa Indonesia 
(misalnya: budaya, suku, agama). 
1,92 
Terpenuhi 
seluruhnya 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat dicermati bahwa indikator pertama, 
kedua, ketiga, keempat, dan kelima pada aspek bertindak sesuai dengan norma 
agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional indonesia memperoleh nilai rata-rata 
1,75; 1,83; 2; 1,92; 1,92 secara berturut-turut dan dikategorikan terpenuhi 
seluruhnya. Namun, dapat dicermati bahwa indikator guru saling menghormati dan 
menghargai teman sejawat sesuai dengan kondisi dan keberadaan masing-masing 
pada aspek bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan 
nasional indonesia memperoleh nilai rata-rata tertinggi yaitu 2, yang menunjukkan 
bahwa secara umum guru matematika di SMP Negeri Se-Kecamatan Binamu 
Kabupaten Jeneponto lebih memenuhi indikator guru saling menghormati dan 
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menghargai teman sejawat sesuai dengan kondisi dan keberadaan masing-masing 
dibandingkan dengan indikator yang lainnya. 
b. Menunjukkan Pribadi yang Dewasa dan Teladan 
Kompetensi kepribadian guru pada aspek menunjukkan pribadi yang dewasa 
dan teladan (kompetensi 2), terdiri dari 5 indikator. Berikut ini adalah data 
kompetensi kepribadian guru matematika pada ranah kompetensi 2, yang didapatkan 
selama penelitian di SMP Negeri se-Kecamtan Binamu Kabupaten Jeneponto. 
Tabel 4.4: Distribusi Skor Kompetensi Kepribadian Guru Matematika dalam 
Menunjukkan Pribadi yang Dewasa dan Teladan 
No Nama Guru 
Kompetensi 2 
Indikator*’ 
1 2 3 4 5 
1 S01 2 1 2 2 2 
2 S02 2 2 2 2 2 
3 S03 2 2 2 2 2 
4 S04 2 2 1 2 2 
5 S05 2 1 1 2 1 
6 S06 2 1 2 2 2 
7 S07 2 1 2 2 2 
8 S08 2 1 2 1 2 
9 S09 2 1 2 2 2 
10 S10 2 1 2 2 2 
11 S11 2 1 1 2 2 
12 S12 2 2 2 2 2 
Jumlah 24 16 21 23 23 
Nilai PK Guru 89,17 
Keterangan : 
*Indikator terlampir 
Apabila digambarkan dalam diagaram, maka skor setiap indikator dalam 
kompetensi kepribadian dapat dilihat sebagai berikut: 
66 
 
   
Gambar 4.3 : Diagram Skor Indikator Kompetensi Kepribadian Guru Matematika 
dalam Menunjukkan Pribadi yang Dewasa dan Teladan 
Dari data tersebut maka dibuat tabel deskripsi kompetensi kepribadian guru 
matematika pada ranah kompetensi 2  sebagai berikut: 
Tabel 4.5: Distribusi Skor Kompetensi Kepribadian Guru Matematika dalam 
Menunjukkan Pribadi yang Dewasa dan Teladan 
No Indikator 
Nilai 
Rata-Rata 
Kategori 
1. 
Guru bertingkah laku sopan dalam 
berbicara, berpenampilan, dan berbuat 
terhadap semua peserta didik, orang tua, 
dan teman sejawat. 
2 
Terpenuhi 
seluruhnya 
2. 
Guru mau membagi pengalamannya 
dengan teman sejawat, termasuk 
mengundang mereka untuk mengobservasi 
cara mengajarnya dan memberikan 
masukan. 
1,33 
Terpenuhi 
sebagian 
0
1
2
3
S01 S02 S03 S04 S05 S06 S07 S08 S09 S10 S11 S12
S
k
o
r 
In
d
ik
at
o
r
Skor Indikator Kompetensi Kepribadian Guru Matematika 
dalam Menunjukkan Pribadi yang Dewasa dan Teladan
indikator 1
indikator 2
indikator 3
indikator 4
indikator 5
67 
 
3. 
Guru mampu mengelola pembelajaran 
yang membuktikan bahwa guru dihormati 
oleh peserta didik, sehingga semua peserta 
didik selalu memperhatikan guru dan 
berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran. 
1,75 
Terpenuhi 
seluruhnya 
4. 
Guru bersikap dewasa dalam menerima 
masukan dari peserta didik dan 
memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran. 
1,92 
Terpenuhi 
seluruhnya 
5. 
Guru berperilaku baik untuk mencitrakan 
nama baik sekolah. 
1,92 
Terpenuhi 
seluruhnya 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dapat dicermati bahwa secara umum guru 
matematika di SMP Negeri Se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto kurang 
memenuhi 1 indikator pada kompetensi 2, yaitu indikator guru mau membagi 
pengalamannya dengan teman sejawat, termasuk mengundang mereka untuk 
mengobservasi cara mengajarnya dan memberikan masukan dengan nilai rata-rata 
1,33. Selain itu, dapat dicermati pula bahwa indikator guru bertingkah laku sopan 
dalam berbicara, berpenampilan, dan berbuat terhadap semua peserta didik, orang 
tua, dan teman sejawat pada kompetensi 2 memperoleh nilai rata-rata tertinggi yaitu 
2. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum guru matematika di SMP Negeri se-
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto lebih memenuhi indikator guru bertingkah 
laku sopan dalam berbicara, berpenampilan, dan berbuat terhadap semua peserta 
didik, orang tua, dan teman sejawat dibandingkan dengan indikator yang lainnya. 
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c.  Etos  Kerja,  Tanggung  Jawab  yang  Tinggi,  dan  Rasa  Bangga Menjadi Guru 
Kompetensi kepribadian guru pada aspek etos  kerja,  tanggung  jawab  yang  
tinggi,  dan  rasa  bangga menjadi guru (kompetensi 3), terdiri dari 8 indikator. 
Berikut ini adalah data kompetensi kepribadian guru matematika pada ranah 
kompetensi 3, yang didapatkan selama penelitian di SMP Negeri se-Kecamtan 
Binamu Kabupaten Jeneponto dengan tujuan mengetahui gambaran tentang 
kompetensi kepribadian guru matematika di SMP Negeri se-Kecamtan Binamu 
Kabupaten Jeneponto. 
Tabel 4.6: Distribusi Skor Kompetensi Kepribadian Guru Matematika dalam 
Etos kerja, Tanggung Jawab yang Tinggi, dan Rasa  Bangga 
Menjadi Guru 
No Nama Guru 
Kompetensi 3 
Indikator*’ 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 S01 2 2 2 1 2 1 2 2 
2 S02 1 1 1 1 2 1 2 2 
3 S03 1 1 2 1 2 2 1 2 
4 S04 2 2 2 2 1 2 2 2 
5 S05 1 2 2 2 2 1 2 2 
6 S06 1 2 1 2 2 2 1 2 
7 S07 1 1 2 2 1 2 2 2 
8 S08 1 2 2 2 2 2 1 2 
9 S09 1 2 2 2 2 1 2 2 
10 S10 1 1 2 2 2 1 2 2 
11 S11 1 2 2 2 2 2 2 2 
12 S12 2 2 2 2 2 2 2 2 
Jumlah 15 20 22 21 22 19 21 24 
Nilai PK Guru 85,42 
Keterangan : 
*Indikator terlampir 
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Apabila digambarkan dalam diagaram, maka skor setiap indikator dalam 
kompetensi kepribadian dapat dilihat sebagai berikut: 
   
Gambar 4.4 : Diagram Skor Indilator Kompetensi Kepribadian Guru Matematika 
dalam Etos kerja, Tanggung Jawab yang Tinggi, dan Rasa  Bangga Menjadi Guru 
Dari data tersebut maka dibuat tabel deskripsi kompetensi kepribadian guru 
matematika pada ranah kompetensi 3  sebagai berikut: 
Tabel 4.7: Distribusi Skor Kompetensi Kepribadian Guru  Matematika dalam 
Etos  Kerja,  Tanggung  Jawab  yang  Tinggi,  dan  Rasa  Bangga 
Menjadi Guru 
No Indikator 
Nilai 
Rata-Rata 
Kategori 
1. 
Guru mengawali dan mengakhiri 
pembelajaran dengan tepat waktu 
1,25 
Terpenuhi 
sebagian 
2. 
Jika guru harus meninggalkan kelas, 
guru mengaktifkan siswa dengan  
melakukan produktif terkait  dengan 
mata  pelajaran, dan meminta guru piket 
atau guru lain untuk mengawasi kelas 
1,67 
Terpenuhi 
seluruhnya 
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3. Guru memenuhi jam mengajar dan 
dapat melakukan semua kegiatan lain di 
luar jam mengajar berdasarkan ijin dan 
persetujuan pengelola sekolah 
 
1,83 
 
Terpenuhi 
seluruhnya 
4. 
Guru meminta ijin dan  memberitahu  
lebih  awal,  dengan memberikan alasan 
dan bukti yang sah jika tidak 
menghadiri kegiatan yang telah 
direncanakan, termasuk proses 
pembelajaran di kelas 
1,75 
 
Terpenuhi 
seluruhnya 
5. 
Guru menyelesaikan semua tugas  
administrative tugas  administrative dan 
non pembelajaran dengan tepat waktu 
sesuai standar yang ditetapkan. 
1,83 
 
Terpenuhi 
seluruhnya 
6. 
Guru memanfaatkan waktu luang selain 
mengajar untuk kegiatan yang produktif 
terkait dengan tugasnya. 
1,58 
Terpenuhi 
seluruhnya 
7. 
Guru memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan sekolah dan mempunyai 
prestasi yang berdampak positif 
terhadap nama baik sekolah. 
1,75 
Terpenuhi 
seluruhnya 
8. 
Guru merasa bangga dengan profesinya 
sebagai guru. 
2 
Terpenuhi 
seluruhnya 
 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat dicermati bahwa secara umum guru 
matematika SMP Negeri Se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto kurang 
memenuhi 1 indikator pada kompetensi 3, yaitu indikator guru mengawali dan 
mengakhiri pembelajaran dengan tepat waktu dengan nilai rata-rata 1,25. Selain itu, 
71 
 
dapat dicermati pula bahwa indikator guru merasa bangga dengan profesinya sebagai 
guru pada kompetensi 3 memperoleh nilai rata-rata tertinggi yaitu 2. Hal ini 
menunjukkan bahwa secara umum guru matematika di SMP Negeri se-Kecamatan 
Binamu Kabupaten Jeneponto lebih memenuhi indikator guru merasa bangga dengan 
profesinya sebagai guru dibandingkan dengan indikator yang lainnya. 
Berdasarkan uraian ketiga aspek dalam kompetensi kepribadian di atas, maka 
secara umum gambaran kompetensi kepribadian guru matematika di SMP Negeri se-
kecamatan Binamu kabupaten Jeneponto berdasarkan penilaian kinerja guru akan 
dijelaskan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.8: Deskripsi Kompetensi Kepribadian Guru Matematika Berdasarkan 
Hasil Penilaian Kinerja Guru 
No Uraian Kompetensi Nilai Rata-Rata Kategori 
1. 
Bertindak sesuai dengan norma 
agama, hukum, sosial dan kebudayaan 
nasional Indonesia 
1,88 
Terpenuhi 
seluruhnya 
2. 
Menunjukkan pribadi yang dewasa 
dan teladan 
1,78 
Terpenuhi 
seluruhnya 
3. 
Etos  kerja,  tanggung  jawab  yang  
tinggi,  dan  rasa  bangga menjadi guru 
1,71 
Terpenuhi 
seluruhnya 
 
 Pada tabel 4.8 di atas, menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian guru 
matematika pada aspek bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial dan 
kebudayaan nasional Indonesia dengan nilai rata-rata 1,88 dikategorikan terpenuhi 
seluruhnya dan terdapat satu komponen yang secara umum telah dimiliki oleh guru 
matematika di SMP Negeri se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto berdasarkan 
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hasil penilaian kinerja guru, yaitu guru saling menghormati dan menghargai teman 
sejawat sesuai dengan kondisi dan keberadaan masing-masing. 
 Kompetensi kepribadian guru matematika pada aspek menunjukkan pribadi 
yang dewasa dan teladan dengan nilai rata-rata 1,78 dikategorikan terpenuhi 
seluruhnya dan terdapat satu komponen yang secara umum telah dimiliki oleh guru 
matematika di SMP Negeri se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto berdasarkan 
hasil penilaian kinerja guru, yaitu guru bertingkah laku sopan dalam berbicara, 
berpenampilan, dan berbuat terhadap semua  peserta didik, orang tua, dan teman 
sejawat. 
Kompetensi kepribadian guru pada aspek etos  kerja,  tanggung  jawab  yang  
tinggi,  dan  rasa  bangga menjadi guru terdapat 1 komponen yang kurang dimiliki 
oleh guru matematika di SMP Negeri se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto 
berdasarkan hasil penilaian kinerja guru, yaitu guru mau membagi pengalamannya 
dengan teman sejawat, termasuk mengundang mereka untuk mengobservasi cara 
mengajarnya dan memberikan masukan. 
 Kompetensi kepribadian guru matematika pada ranah kompetensi 3, yaitu 
Etos  kerja,  tanggung  jawab  yang  tinggi,  dan  rasa  bangga menjadi guru dengan 
nilai rata-rata 1,71 dikategorikan terpenuhi seluruhnya dan terdapat satu komponen 
yang secara umum telah dimiliki oleh guru matematika di SMP Negeri se-Kecamatan 
Binamu Kabupaten Jeneponto berdasarkan hasil penilaian kinerja guru, yaitu Guru 
merasa bangga dengan profesinya sebagai guru. Namun, terdapat satu komponen 
yang kurang dimiliki oleh guru matematika di SMP Negeri se-Kecamatan Binamu 
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Kabupaten Jeneponto berdasarkan hasil penilaian kinerja guru, yaitu guru mengawali 
dan mengakhiri pembelajaran dengan tepat waktu. 
2. Hal-Hal yang Menyebabkan Kompetensi Kepribadian Guru Matematika 
di SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto Rendah 
Wawancara digunakan sebagai salah satu metode dalam pengumpulan data. 
Tujuan dari wawancara adalah untuk megetahui penyebab rendahnya indikator dalam 
kompetensi kepribadian guru matematika. Untuk menghasilkan data yang akurat, 
maka peneliti melakukan wawancara kepada 5 subjek penelitian yang diambil 
berdasarkan indikator yang rendah. 
Berdasarkan  hasil pengumpulan data melalui wawancara diperoleh beberapa 
hal yang menyebabkan indikator dalam kompetensi kepribadian rendah. Adapun 
indikator yang rendah yaitu : 
a. Guru mau membagi pengalamannya dengan teman sejawat, termasuk  
mengundang mereka untuk mengobservasi cara mengajarnya dan memberikan 
masukan. pada indikator tersebut, hal-hal yang menyebabkan rendah adalah :  
1) Penguasaan materi yang kurang 
Umumnya guru memang masih kurang dalam hal penguasaan materi yang 
akan diajarkannya. Ini dibuktikan dari hasil wawancara yang dikemukakan oleh guru 
S08 yang menyatakan bahwa “Selain malu, mungkin karena penguasaan materi 
juga, terlebih lagi siswa yang dihadapi itu  berbeda-beda, jadi agak susah. Mungkin 
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itu saja karena faktor malu dan penguasaan materi”. 1  Hal yang sama juga 
diungkapkan oleh S06 yaitu: 
Tidak menguasai materi juga karena banyak teman-teman guru itu sekarang 
tidak belajar lagi, karena dia mau anggap sama bahwa apa yang saya 
ajarkan hari ini itu juga besok makanya itu tidak mau belajar padahal guru 
dengan siswa sama yaitu sama-sama belajar. Selain itu, karena kurangnya 
pengalaman dari awal yang didapat dari bangku organisasi.2 
Berdasarkan petikan wawancara di atas oleh guru S08 dan S06, terlihat 
bahwa seorang guru banyak yang belum menguasai materi ajar yang akan 
diajarkannya. Akibatnya guru merasa malu dan minder sehingga guru kurang dalam 
berbagi pengalaman dengan teman sejawat termasuk mengundang mereka untuk 
mengobservasi cara mengajarnya dan memberikan masukan. 
2) Waktu 
Banyak dari kalangan guru yang jarang berbagi pengalaman termasuk 
mengundang rekannya untuk mengobsevasi cara mengajarnya dan memberi masukan 
karena waktu. Ini dibuktikan dari hasil wawancara yang dikemukakan oleh guru S11 
dan S06 yang menyatakan bahwa: 
S11 :“Kalau saya waktu karena bertepatan dengan jam pelajaran jadi susah 
untuk melaukan hal-hal tersebut”.3  
S06 :“Kalau persoalan penilaian sejawat tidak pernah karena otomatis kalo ada 
disekolah pasti semua beraktifitas jadi siapa yang mau mengukur siapa 
yang mau diukur”.4  
                                                          
1S08, Guru Matematika, Wawancara, 28 Februari 2017 
2S06, Guru Matematika, Wawancara, 27 Februari 2017  
3S11, Guru Matematika, Wawancara, 27 Februari 2017  
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Hal yang sama juga diungkapkan oleh guru S10 yaitu: 
Waktu, karena saya sebagai kepala sekolah juga guru matematika banyak 
kesibukan sampai tidak bisa berkomunikasi langsung. Kendala yang lain itu 
karena waktu yang tidak bersamaan artinya kita ada waktu tetapi guru yang 
satunya tidak karena sibuk mengajar ditempat lain.5 
 Berdasarkan petikan wawancara dari guru S11, S06 dan S10, terlihat bahwa 
waktu mempengaruhi seorang guru jarang berbagi pengalaman termasuk 
mengundang teman sejawatnya untuk mengobservasi dan memberi masukan. 
 Adapun hal berbeda yang diungkapkan subjek mengenai penyebab rendahnya 
indikator di atas diantaranya : 
1) Kemampuan guru yang kurang. 
Kemampuan yang kurang menyebabkan beberapa guru memiliki penilaian 
kinerja disalah satu indikator penilaiannya rendah. Hal ini sebagaimana diungkapkan 
oleh guru S06 yang menyatakan bahwa “Kalau saya secara pribadi karena 
kemampuan guru yang kurang dan juga kesiapan guru”.6 
 Hal yang sama juga diungkapkan oleh salah seorang kepala sekolah SMPN di 
Binamu yaitu: 
Misalnya itu ada guru yang hanya tau teori pembelajaran sehingga pada saat 
mau disupervisi kayaknya dia merasa takut untuk diobservasi, kalo 
kesehariannya memang bagus karena dia tahu teori tapi pada saat praktek di 
dalam kelas dan mau diobservasi biasanya disitu mi dia kurang percaya diri 
karena kan dia dilihat mengajar jadi pasti biasa kurang percaya diri, guru 
memang pintar dalam teori tapi pada saat praktek proses pembelajaran biasa 
agak kurang percaya diri.7 
                                                                                                                                                                    
4S06, Guru Matematika, Wawancara, 27 Februari 2017  
5S10, Guru Matematika, Wawancara, 28 Februari 2017  
6S06, Guru Matematika, Wawancara, 27 Februari 2017  
7Kepal Sekolah, Wawancara, 28 Februari 2017  
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2) Kesibukan 
Kesibukan membuat beberapa guru jarang untuk berbagi pengalaman dengan 
teman sejawat termasuk mengundangnya untuk mengobservasi cara mengajarnya 
dan  memberi masukan. Sebagaimana hasil wawancara yang diungkapkan oleh guru 
S05 yang menyatakan bahwa “Iya kurang aktif, karena banyak kesibukan semenjak 
K13 sudah diberlakukan. Banyak sekali tugas-tugas yang harus diselesaikan dalam 
K13”.8 
b. Guru mengawali dan mengakhiri pembelajaran dengan tepat waktu. Pada 
indikator tersebut, hal-hal yang menyebabkan rendah adalah : 
1) Aktivitas Keluarga 
Banyaknya kesibukan dikeluarga seperti mengurus anak, suami dan masalah 
lainnya sangat mempengaruhi kinerja dari seseorang. Sebagaimana hasil wawancara 
yang diungkapkan oleh guru S05 dan S08 yang menyatakan bahwa: 
S05 :“Kalau pagi, kita biasa urus keluarga dulu. Tapi, tidak ada unsur 
kesengajaan”.9  
S08 :“…Banyak faktor sebenarnya diantaranya karena mau jemput anaknya 
sehingga mau cepat keluar, ada yang bosan dalam kelas sehingga mau 
keluar” dan “Kalau itu dari personalnya, karena dirumah biasa urus suami 
dan anak”.10  
                                                          
8S05, Guru Matematika, Wawancara, 28 Februari 2017  
9S05, Guru Matematika, Wawancara, 28 Februari 2017   
10S08, Guru Matematika, Wawancara, 28 Februari 2017 
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Hal yang sama juga diungkapkan oleh guru S06 yaitu “…kalau mungkin ada 
beberapa guru yang tidak lakasankan itu terutama perempuan karena dia biasa urus 
suami, anak dan keluarga di rumah, itu sebenarnya merupakan kesengajaan dan 
kebiasaan…”11 
Berdasarkan hasil wawancara diatas yang diungkapkan oleh S05, S08 dan 
S06 mengungkapkan bahwa guru sering sekali mengawali dan mengakhiri 
pembelajaran tidak tepat waktu karena urusan keluarga. Hal inilah yang membuat 
penilaian kinerja guru pada indikator tersebut rendah. 
2) Kemampuan siswa yang berbeda-beda 
Kemampuan siswa sangat berpengaruh dalam hal proses pembelajaran 
terutama dalam hal waktu pembelajaran. Guru sering sekali terlambat mengakhiri 
pembelajaran karena menunggu siswa yang belum selesai dalam menyelesaikan 
tugas atau latihan yang diberikan. Hal ini sebagaimana diungkapkan dalan hasil 
wawancara oleh guru S08, S11 dan S05 yang menyatakan bahwa: 
S08 :“Begini, namanya juga rencana pasti tidak selamnya sesuai, karena ada 
beberapa materi yang menurut kita mudah tapi ternyata susah dicerna oleh 
siswa. Hal itulah yang biasa memakan waktu lama. Selain itu terkadang 
soal yang diberikan kepada siswa sebagai latihan tidak bisa diselesaikan 
siswa, jadi kita tambah waktunya”.12  
                                                          
11S06, Guru Matematika, Wawancara, 27 Februari 2017   
12S08, Guru Matematika, Wawancara, 28 Februari 2017 
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S11 :“Kalau saya karena siswa yang belum selesai mengerjakan latihan yang 
diberikan. Kalau saya berada di kelas unggulan biasanya tepat waktu tetapi 
untuk di kelas lainnya tidak pernah tepat waktu keluarnya. Itu saja”.13  
S05 :“Mengenai hal itu, kita biasa terlambat keluar karena anak-anak juga 
merasa asyik dalam mengerjakan soal yang diberikan”.14 
 Hal yang sama juga diungkapkan oleh salah seorang kepala sekolah SMPN di 
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto yaitu “iya, karena tergantung kondisi 
siswa kan biasa siswa belum mengerti dalam waktu yang sudah ditentukan”.15 
Berdasarkan hasil wawancara yang diungkapkan oleh S08, S11, S05 dan 
Kepala Sekolah bahwa kemampuan siswa sangatlah berpengaruh terhadap proses 
pembelajaran di kelas. Kemampuan siswa yang berbeda-beda dapat membuat 
seorang guru lambat dalam hal mengakhiri pembelajaran. Oleh karena itu beberapa 
guru mendapatkan nilai rendah diindikator guru mengawali dan mengakhiri 
pembelajaran tepat waktu. 
Adapun hal berbeda yang diungkapkan subjek mengenai penyebab rendahnya 
indikator di atas diantaranya : 
1) Kesehatan yang terganggu 
Salah satu hal yang menyebabkan seorang guru terkadang mengakhiri 
pembelajaran dengan cepat adalah sakit. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang 
diungkapkan oleh guru S05 yang menyatakan bahwa “…Apalagi kalau kurang sehat 
                                                          
13S11, Guru Matematika, Wawancara, 27 Februari 2017 
14S05, Guru Matematika, Wawancara, 28 Februari 2017 
15Kepala Sekolah, Wawancara, 28 Februari 2017  
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kita terkadang kembali keruang guru untuk istirahat karena kalau mau dipaksakan 
tidak akan maksimal cara mengajar kita di kelas”.16 
2) Jiwa ikhlas dalam bekerja tidak ada 
Banyak dari kalangan guru yang kurang tepat waktu dalam mengawali dan 
mengakhiri pembelajaran karena tidak adanya semangat dalam bekerja. Selain itu 
keikhlasan dalam bekerja sangatlah kurang. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 
yang dikemukakan oleh guru S08 yang menyatakan bahwa “Mungkin karena jiwa 
ikhlasnya tidak ada. Selain itu faktor kebiasaan juga karena kalau sudah malas pasti 
susah untuk diubah”.17 
 Hal yang sama juga diugkapkan oleh salah seorang kepala sekolah yang 
menyatakan bahwa: 
…Kadang-kadang guru hanya sekedar memenuhi kewajiban hal ini terjadi 
karena mereka mengajar bukan dari hati. Kalau dari daerah kompetensi 
gurunya tidak sesuai karena banyak yang tidak sesuai. Mengajar karena 
hanya memenuhi kewajiban….18 
 
3) Tidak betah karena ketidakcocokan dengan rekan kerja 
Salah satu hal yang menyebabkan seorang guru mengakhiri pembelajaran 
tidak tepat waktu karena adanya ketidakcocokan dengan rekan guru. Sehingga guru 
yang bersangkutan selalu tidak merasa nyaman berada di sekolah. Hal ini sesuai 
                                                          
16S05, Guru Matematika, Wawancara, 28 Februari 2017 
17S08, Guru Matematika, Wawancara, 28 Februari 2017   
18Kepala Sekolah, Wawancara, 28 Februari 2017  
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dengan yang diungkapkan oleh guru S08 dalam wawancara yaitu “Biasa juga tidak 
betah di sekolah karena tidak cocok dengan beberapa rekan guru”.19 
4) Waktu 
Seorang guru sering kali tidak tepat waktu dalam mengawali dan mengakhiri 
pembelajran karena lupa waktu. Waktu sangat berkaitan dengan disiplin kerja 
seseorang. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang diungkapkan oleh guru S06 
menyatakan bahwa “…Kalau untuk mengakhiri saya biasanya kurang tepat waktu 
karena saya biasa lupa waktu dalam mengajar, karena matematika itu enak”.20 
Berdasarkan hasil wawancara yang diungkapkan oleh semua subjek di atas 
dapat disimpulkan bahwa secara umum hal yang menyebabkan indikator guru mau 
membagi pengalamannya dengan teman sejawat, termasuk mengundang mereka 
untuk mengobservasi cara mengajarnya dan memberikan masukan dan guru 
mengawali dan mengakhiri pembelajaran dengan tepat waktu dalam kompetensi 
kepribadian rendah yaitu: 
1) Penguasaan materi yang kurang 
2) Waktu 
3) Aktivitas Keluarga 
4) Kemampuan siswa yang berbeda-beda. 
Adapun hal lain yang menyebabkan indikator tersebut rendah yaitu : 
1) Kemampuan guru yang kurang 
                                                          
19S08, Guru Matematika, Wawancara, 28 Februari 2017    
20S06, Guru Matematika, Wawancara, 27 Februari 2017    
81 
 
2) Kesibukan 
3) Kesehatan yang terganggu 
4) Jiwa ikhlas dalam bekerja tidak ada 
5) Tidak betah karena ketidakcocokan dengan rekan kerja 
6) Lupa Waktu. 
B. Pembahasan 
1. Deskripsi Kompetensi Kepribadian Guru Matematika di SMP Negeri se-
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto 
Berdasarkan hasil analisis terkait dengan hasil penilaian kinerja guru yang 
dilakukan disetiap sekolah pada guru matematika di SMPN se-Kecamatan Binamu 
Kabupaten Jeneponto dapat diketahui bahwa kompetensi kepribadian guru 
matematika berdasarkan penilaian kinerja guru secara keseluruhan sudah baik. 
Adapun rata-rata nilai dari 18 indikator yang ada dalam kompetensi kepribadian 
berdasarkan penilaian kinerja guru mencapai 88,89 dan masuk dalam kategori baik. 
Kompetensi kepribadian guru pada aspek bertindak sesuai dengan norma 
agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional indonesia terdiri atas 5 indikator 
dengan penilaian kinerja guru mencapai 94,17 dan termasuk dalam kategori sangat 
baik. Hal ini menunjukkan bahwa guru matematika di SMPN se-Kecamatan Binamu 
Kabupaten Jeneponto sudah memenuhi aspek kompetensi kepribadian tersebut. Hasil 
ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alimin dengan subjek yang 
berbeda yang menyatakan bahwa kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama 
Islam SMP di Tarakan pada aspek bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, 
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sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia yang terdiri dari 2 aspek dari hasil respon 
maupun hasil pendapat mencapai rata-rata 95% dengan masuk dalam kategori sangat 
baik.21 
Dalam aspek kompetensi kepribadian ini terdapat indikator yang 
menunjukkan skor paling sempurna yaitu guru saling menghormati dan menghargai 
teman sejawat sesuai dengan kondisi dan keberadaan masing-masing. Hal ini 
menunjukkan bahwa guru matematika yang ada di Jeneponto sangatlah memiliki rasa 
saling menghargai antar sesama. Sebagaimana pepatah yang ada di Jeneponto yang 
mengatakan “A’bulussibatanng Accera’ Sitongka-tongka” yang maknanya kurang 
lebih kalau masyarakat Jeneponto sangat peduli terhadap persatuan atau gotong 
royong. tetap solid dalam keadaan apapun disertai sifat pantang menyerah.22 
Berdasarkan uraian fakta di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa secara 
umum guru sudah memilik aspek kompetensi kepribadian dalam hal bertindak sesuai 
dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional indonesia. 
 Pada aspek menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan yang terdiri dari 5 
indikator dengan penilaian kinerja guru mencapai 89,17 dengan kategori baik. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan alimin dengan subjek yang berbeda dalam 
jurnalnya tentang “Analisis Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam 
SMP di Tarakan” yang menyatakan bahwa kompetensi kepribadian guru Pendidikan 
                                                          
21 Alimin,”Analisis Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam SMP di 
Tarakan”, Jurnal Kebijakan dan Pengembangan Pendidikan, Volume 3, Nomor 1, Januari 2015, h. 63, 
Ejournal.umm.ac.id (Diakses 26 Mei 2016) 
22Masri Winnetow, “Jeneponto Selayang Pandang”, https://masriwinoto. wordpress. Com 
/2012 /05/ 19/ jeneponto- selayang- pandang/ (diakses 4 Juli 2017). 
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Agama Islam pada aspek menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak 
mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat yang terdiri dari 3 aspek 
mencapai nilai rata-rata 93,3% dengan kategori sangat baik.23  
Dalam aspek kompetensi kepribadian ini terdapat indikator yang memiliki 
skor maksimal diantara indikator lainnya yaitu guru bertingkah laku sopan dalam 
berbicara, berpenampilan, dan berbuat terhadap semua peserta didik, orang tua, dan 
teman sejawat. Hal ini sangat menarik dimana masyarakat jeneponto memang 
terkenal dengan budaya sopan santun yang sangat tinggi. Masyarkat jeneponto 
sebagaimana suku makassar pada umumnya memegang prinsip “Siri’ Na Pacce”, 
yang artinya Malu dan sedih. Malu apabila harga diri diinjak-injak orang lain serta 
berbuat sesuatu yang tidak sesuai dengan norma dan sedih atau ikut merasakan 
penderitaan sesama yang harga dirinya diinjak-injak.24 Hal ini sama juga dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Alimin tentang kompetensi kepribadian guru 
pendidikan agama islam SMP di Tarakan yang hasilnya yaitu pada aspek berperilaku 
yang mencerminkan ketakwaan dan akhlak mulia diperoleh rata-rata 94% dengan 
kategori sangat baik.25 
Pada aspek ketiga tentang Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, dan rasa 
bangga menjadi guru terdiri dari 8 indikator dengan penilaian kinerja guru mencapai 
                                                          
23 Alimin, “Analisis Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam SMP di 
Tarakan”, h. 63.  
24Masri Winnetow, “Jeneponto Selayang Pandang”, https://masriwinoto. wordpress. Com 
/2012 /05/ 19/ jeneponto- selayang- pandang/ (diakses 4 Juli 2017).  
25 Alimin,”Analisis Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam SMP di 
Tarakan”,  h. 63. 
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85,42 dengan kategori baik. Hal ini sama halnya dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Alimin yang menyatakan bahwa kompetensi kepribadian guru Pendidikan 
Agama Islam pada aspek menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa 
bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri yang terdiri dari 3 aspek dari hasil respon 
maupun hasil pendapat mencapai rata-rata 89,2% dengan kategori baik.26 
Dalam aspek kompetensi kepribadian ini juga terdapat satu indikator yang 
memiliki skor paling tinggi diantara indikator lainnya yaitu guru merasa bangga 
dengan profesinya sebagai guru. Sebagai guru yang profesional tentulah wajib 
memiliki indikator tersebut. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Alimin dalam jurnalnya tentang “Analisis Kompetensi Kepribadian Guru 
Pendidikan Agama Islam SMP di Tarakan” yang menyatakan bahwa pada aspek 
bangga menjadi guru dan percaya pada diri sendiri, hasil persepsi guru Pendidikan 
Agama Islam mencapai 87,5%, sementara hasil persepsi guru umum sebagai rekan 
kerja guru Pendidikan Agama Islam mencapai 90%. Dan hasil persepsi dari Kepala 
Sekolah sebagai atasan langsung guru Pendidikan Agama Islam mencapai 90%, 
sehingga setelah diambil nilai rata-rata pencapaian persentase dari ketiga kelompok 
responden diperoleh 89,2% dengan kategori baik. 27  Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa secara keseluruhan guru matematika di SMPN se-Kecamatan 
Binamu Kabupaten Jeneponto sudah memiliki kompetensi kepribadian yang baik. 
                                                          
26 Alimin,”Analisis Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam SMP di 
Tarakan”, h. 64.  
27 Alimin,”Analisis Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam SMP di 
Tarakan”, h. 64.  
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2. Hal-Hal yang Menyebabkan Kompetensi Kepribadian Guru Matematika 
di SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto Rendah 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada penilaian kinerja guru, maka 
terdapat 2 indikator dalam tiga kompetensi kepribadian yang masuk dalam kategori 
terpenuhi sebagian yaitu :  
a. Guru mau membagi pengalamannya dengan teman sejawat, termasuk 
mengundang mereka untuk mengobservasi cara mengajarnya dan memberikan 
masukan. 
b. Guru mengawali dan mengakhiri pembelajaran dengan tepat waktu. 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, maka dapat diketahui hal-hal 
yang menyebabkan guru  memeperoleh nilai rendah di 2 indikator dalam kompetensi 
kepribadian berdasarkan penilian kinerja guru yang dilakukan disetiap sekolah 
masing-masing. Pada indikator pertama mengungkapkan bahwa hal-hal yang 
menyebabkan indikator tersebut rendah yaitu kesibukan, waktu, malu, penguasaan 
materi, kemampuan guru yang kurang, kesiapan guru, dan pengalaman. Sementara 
untuk indikator yang kedua, hal-hal yang menyebabkan rendahnya indikator tersebut 
adalah alat transportasi, Urus keluarga, keasyikan memeriksa, ada urusan yang lebih 
penting, sakit, siswa merasa nyaman, mengajar di 2 tempat yang berbeda, guru 
dikelas yang ditempati mengajar lambat keluar, bosan dikelas, jemput anak, tidak 
betah karena ketidakcocokan dengan rekan guru, kemampuan siswa yang berbeda-
beda, jiwa ikhlas dalam bekerja tidak ada, kebiasaan, lupa waktu. 
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Berdasarkan hasil analisis wawancara yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa hal-hal yang menyebabkan rendahnya 2 indikator dalam 
kompetensi kepribadian yaitu : 
1) Penguasaan materi yang kurang 
Agar guru dapat mengajar dengan baik, maka syarat pertama yang harus 
dimiliki adalah menguasai betul dengan cermat dan jelas apa-apa yang hendak 
diajarkan. Seorang guru yang tidak menguasai bahan ajar, tidak mungkin dapat 
mengajar dengan baik kepada para siswanya. Oleh karena itu, untuk mendapatkan 
proses dan hasil belajar siswa yang berkualitas tentu memerlukan kinerja guru yang 
maksimal. Agar guru dapat menunjukkan kinerjanya yang tinggi, paling tidak guru 
tersebut harus memiliki penguasaan terhadap materi apa yang akan diajarkan dan 
bagaimana mengajarkannya agar pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif dan 
efisien serta komitmen dalam menjalankan tugas-tugas tersebut. Hal ini juga sesuai 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Nurdin dalam Muh. Ilyas Ismail yang 
mengatakan bahwa penguasaan bahan ajar yang akan diajarkan adalah mutlak 
dimiliki dan dikuasai oleh setiap guru.28 Adapun menurut Helsey menyatakan bahwa 
syarat pertama agar berhasil dalam mengajar ialah menguasai betul dengan cermat 
                                                          
28 Muh. Ilyas Ismail. “Kinerja dan Kompetensi Guru dalam Pembelajaran”, Lentera 
Pendidikan, Vol. 13 No. 1 Juni 2010, h. 49,  http://s3.amazonaws.com/academia.edu.documents 
/32434648/04_Kinerja_dan_Kompetisi_Guru_-_Muh_Ilyas_Ismail.pdf?AWS Access Key Id  
=AKIAIWO WYYG Z2Y53UL3 A&Expires = 1499578983 & Signature =Zi4cOJiPa 
Cdv6uX0BNMP bxyzQ%2FM %3D&response- content- disposition= inline %3B% 20filename 
%3D04_Kinerja_dan_Kompetisi_Guru_-_Muh_Ilya.pdf (Diakses 14 Juni 2016) 
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dan jelas apa-apa yang hendak diajarkan.29  Dengan demikian kinerja guru, salah 
satunya dipengaruhi oleh penguasaan bahan ajar. 
2) Kemampuan guru yang kurang 
Kemampuan seorang guru sangat menentukan kompetensi yang dimiliki. 
Kompetensi yang baik tentunya akan menjadikan kinerja seorang guru menjadi baik. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bambang Sulistyo, Maria 
Magdalena Minarsih, dan M Mukeri Warso yang hasilnya menunjukkan bahwa 
variabel kompetensi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
guru di SMP Masehi Jepara. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung (2.428) > ttabel 
(2,01) dan sign.(0,019) < sign α (0,05). Artinya semakin meningkat kompetensi maka 
kinerja guru di SMP Masehi Jepara akan meningkat pula.30  
Dengan kemampuan yang baik suatu proses pembelajaran akan berjalan 
dengan efektif dan tidak menjadi beban seorang guru dalam mengajar. Meskipun 
guru tersebut dinilai oleh tim penilai. Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh 
Simanjuntak dalam setyono menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja individu adalah (1) Kompetensi individu yang meliputi 
kemampuan dan keterampilan kerja, pengalaman kerja, pendidikan dan pelatihan 
motivasi dan etos kerja, (2) Dukungan organisasi yang meliputi pengorganisasian, 
penyediaan sarana dan prasarana, pemilihan teknologi, kenyamanan lingkungan 
                                                          
29Muh. Ilyas Ismail. “Kinerja dan Kompetensi Guru dalam Pembelajaran”, h. 49  
30 Bambang Sulistyo, dkk, “Pengaruh Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG), 
Kedisiplinan Guru, Dan Kompetensi Guru Terhadap Kinerja Guru Di Smp Masehi Jepara”, Journal 
Of Management, vol. 2 no. 2 (Maret 2016), h. 9, http://jurnal.unpand.ac.id/ index.php/ MS/article/view 
File/490/476 (Diakses 9 Juli 2017). 
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kerja, serta kondisi dan syarat kerja, (3) Dukungan Manajemen yang meliputi sistem 
kerja dan hubungan industrial.31  
Teori yang dikemukakan oleh Malthis dan jackson dalam Muhammad Umar 
yang menyatakan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi kinerja individu tenaga 
kerja, yaitu: 1) Kemampuan mereka. 2) Motivasi. 3) Dukungan yang diterima. 4) 
Keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan. 5) Hubungan mereka dengan 
organisasi.32 Hal yang sama juga diungkapakan oleh Srinalia dalam jurnalnya yang 
menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja seorang guru yaitu 
kemampuan dan minat. Syarat untuk mendapatkan ketenangan kerja bagi seseorang 
adalah tugas dan jabatan yang sesuai dengan kemampuannya. Kemampuan yang 
disertai dengan minat yang tinggi dapat menunjang pekerjaan yang telah ditekuni.33  
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kemampuan seorang guru dapat 
mempengaruhi kinerjanya. Dengan memiliki kemampuan yang baik tentunya 
seorang guru tidak ragu dalam mengajar, berbagi pengalaman dengan teman 
sejawatnya, dan tidak ragu mengundang teman sejawatnya untuk menilai dan 
memberinya masukan. 
 
                                                          
31Hendra Setyono dan Achmad Sudjadi, “Pengaruh kompetensi guru, insentif dan lingkungan 
kerja fisik terhadap kinerja guru SMA Negeri 1 Patimun Kabupaten Cilacap”, Jurnal Saintek, Vol 7 
No 2 (2011): h, 93, http://sainteks.ump.ac.id (diakses 23 juli 2016).  
32Muhammad Umar, “Pengaruh Kompetensi Guru Dan Motivasi Guru Terhadap Kinerja 
Guru Dan Kualitas Pembelajaran Pai Di Mgmp Pai Smkn Surabaya”, Tesis (Surabaya: Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2017), h. 35.   
33Srinalia, “Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Kinerja Guru Dan Korelasinya Terhadap 
Pembinaan Siswa: Studi Kasus Di Sman 1darul Imarah Aceh Besar, Jurnal Ilmiah DIDAKTIKA, Vol. 
15 No. 2 193-207, h. 199, http://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/didaktika/article/download/580/483 
(Diakses 14 Juni 2016).   
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3) Aktivitas keluarga 
Banyak dari kalangan guru yang lari dari tanggung jawabnya untuk mengajar 
karena lebih sibuk urus keluarga. Banyaknya kesibukan dikeluarga seperti mengurus 
anak, suami dan masalah lainnya sangat mempengaruhi kinerja dari seseorang. Hal 
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Srinalia yang mengatakan bahwa 
faktor yang mempengaruhi kinerja seorang guru yaitu lingkungan keluarga. Keadaan 
lingkungan keluarga dapat mempengaruhi kinerja seseorang. Ketegangan dalam 
kehidupan keluarga dapat menurunkan gairah kerja.34 
4) Kesehatan yang terganggu 
Salah satu hal yang menyebabkan seorang guru terkadang mengakhiri 
pembelajaran dengan cepat adalah sakit. Kesehatan sering kali menghambat 
seseorang dalam melakukan aktifitas kerja. Selain itu, dapat mengurangi kinerja 
seorang individu. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Srinalia yang 
megatakan bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja seorang guru adalah kesehatan. 
Kesehatan dapat membantu proses bekerja seseorang sampai selesai. Jika kesehatan 
terganggu maka pekerjaan terganggu pula.35 
5) Jiwa ikhlas dalam bekerja tidak ada 
Banyak dari kalangan guru yang kurang tepat waktu dalam mengawali dan 
mengakhiri pembelajaran karena tidak adanya semangat dalam bekerja. Selain itu 
                                                          
34Srinalia, “Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Kinerja Guru Dan Korelasinya Terhadap 
Pembinaan Siswa: Studi Kasus Di Sman 1darul Imarah Aceh Besar, h.200 
35Srinalia, “Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Kinerja Guru Dan Korelasinya Terhadap 
Pembinaan Siswa: Studi Kasus Di Sman 1darul Imarah Aceh Besar, h. 199  
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keikhlasan dalam bekerja sangatlah kurang. Sehingga dapat mempengaruhi 
kinerjanya dalam melaksanakan tugas sebagai guru yang profesional. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Al-Jada dalam Sitti Roskina Mas bahwa seorang guru yang ingin 
sukses mengajar tidak ada jalan lain kecuali ia dapat mengajarkan dengan 
menghadirkan jiwanya, menampilkan kepribadian yang positif. Bukan sekadar 
mentransfer ilmu dari buku pelajaran ke otak siswa. Tetapi guru dituntut untuk bisa 
menyertakan semangat, gairah, perhatian hingga kesabarannya selama mengajar, 
sehingga kesemuanya memberikan bias yang sama kepada seluruh siswa.36 Pendapat 
ini juga diperkuat oleh Srinalia yang mengungkapkan bahwa salah satu faktor yang 
mempengaruhi kinerja seorang guru adalah cita-cita dan tujuan dalam bekerja. Jika 
pekerjaan yang diemban seseorang sesuai dengan cita-cita maka tujuan yang hendak 
dicapai dapat terlaksanakan karena ia bekerja secara sungguh-sungguh, rajin, dan 
bekerja dengan sepenuh hati.37 Oleh karena itu jiwa ikhlas dalam bekerja sangat 
mempengaruhi kinerja seseorang menjadi lebih baik. 
6) Tidak betah karena ketidakcocokan dengan rekan kerja. 
Salah satu hal yang menyebabkan seorang guru mengakhiri pembelajaran 
tidak tepat waktu karena adanya ketidakcocokan dengan rekan guru. Sehingga guru 
yang bersangkutan selalu tidak merasa nyaman berada diskolah dan selalu mau cepat 
pulang. Hal itu sangatlah mempengaruhi kinerja dari seorang individu. Hal ini juga 
                                                          
36Sitti Roskina Mas, “Hubungan Kompetensi Personal dan Profesional Guru dengan Motivasi 
Belajar Siswa di SMKN 2 Kota Gorontalo”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 19 No. 2 
(Oktober 2012), h. 214.  Journal.um.ac.id (Diakses 26 Mei 2016).  
37Srinalia, “Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Kinerja Guru Dan Korelasinya Terhadap 
Pembinaan Siswa: Studi Kasus Di Sman 1darul Imarah Aceh Besar, h. 200.  
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diungkapkan oleh Blumberg dan Pringle dalam buku yang berjudul “Tugas Guru 
dalam Pembelajaran” yaitu faktor yang menentukan prestasi kerja seseorang 
diantaranya adalah kesempatan meliputi alat, material Pasoka, kondisi kerja, 
tindakan rekan kerja, perilaku pemimpim, mentorisme, kebijakan, peraturan, 
prosedur organisasi, informasi, waktu, serta gaji.38 
7) Waktu 
Seorang guru sering kali tidak tepat waktu dalam mengawali dan mengakhiri 
pembelajran karena lupa waktu. Ada yang sibuk cerita dikantor, keasyikan 
memeriksa, keasyikan menjelaskan materi, dll sampai lupa waktu jam pelajaran 
sudah dimulai atau sudah berakhir. Waktu sangat berkaitan dengan disiplin kerja 
seseorang. Dengan disiplin kerja yang baik tentu dapat meningkatkan kualitas kinerja 
seseorang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Keke T. Aritonang, 
M.Pd yang hasilnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 
antara disiplin kerja guru dengan kinerjanya di semua SMP Kristen BPK PENABUR 
Jakarta. Kontribusi efektif variabel disiplin kerja guru (X2) terhadap kinerjanya (Y) 
sebesar 77.44 % dengan koefisien korelasi r: 0.88. Artinya apabila ingin 
meningkatkan kinerja guru harus pula memperhatikan disiplin kerjanya yang secara 
nyata memberikan sumbangan yang sangat berarti.39  
                                                          
38Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru dalam Pembelajaran (Jakarta : Bumi 
Aksara, 2016), hal. 47.  
39 Keke T. Aritonang, M.Pd, “Kompensai Kerja, Disiplin Kerja Guru dan Kinerja Guru SMP 
Kristen BPK PENABUR jakarta”, Jurna Pendidikan Penabur,  No. 04/Th. IV/Juli 2005, h. 4, 
https://www.researchgate.net/publication/242757478_Kompensasi_Kerja_Disiplin_Kerja_Guru_dan_
Kinerja_Guru_SMP_Kristen_BPK_PENABUR_Jakarta (Diakses 16 Juni 2017). 
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Keke T. Aritonang, M.Pd juga mengungkapkan bahwa disiplin kerja adalah 
persepsi guru terhadap sikap pribadi guru dalam hal ketertiban dan keteraturan diri 
yang dimiliki oleh guru dalam bekerja di sekolah tanpa ada pelanggaran-pelanggaran 
yang merugikan dirinya, orang lain, atau lingkungannya. Salah satu disiplin kerja 
yang harus diperhatikan yaitu disiplin terhadap waktu yang meliputi menepati waktu 
tugas, memanfaatkan waktu denga baik, dan menyelesaikan tugas tepat waktu.40 Hal 
ini juga sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Mitchell dan Larson dalam Hary 
Susanto yang menyatakan bahwa “Area of performance is quality of work, 
promptness, initiative, capability and communication”.Artinya wilayah (indikator) 
penilaian kinerja adalah kualitas hasil kerja, ketepatan waktu menyelesaikan 
pekerjaan, inisiatif/prakarsa dalam menyelesaikan pekerjaan, kemampuan 
menyelesaikan pekerjaan, dan komunikasi/kemampuan membina kerjasama dengan 
pihak lain.41 Oleh karena itu waktu sangat mempengaruhi kinerja seseorang terutama 
dalam mengawali dan mengakhiri pembelajaran. 
8) Kesibukan 
Seorang guru yang profesional tentulah selalu mengedepankan urusan 
mengajar dibandingkan dengan urusan yang lain. Namun tidak dapat dipungkiri  
bahwa guru juga seorang manusia yang memiliki banyak kesibukan lain dibanding 
                                                          
40Keke T. Aritonang, M.Pd, “Kompensai Kerja, Disiplin Kerja Guru dan Kinerja Guru SMP 
Kristen BPK PENABUR jakarta”, Jurnal Pendidikan Penabur,  No. 04/Th. IV/Juli 2005, h. 4, 
https://www.researchgate.net/publication/242757478_Kompensasi_Kerja_Disiplin_Kerja_Guru_dan_
Kinerja_Guru_SMP_Kristen_BPK_PENABUR_Jakarta (Diakses 16 Juni 2017). 
41 Hary Susanto, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru Sekolah Menengah 
Kejuruan”, Jurnal Pendidikan Vokasi, Vol 2  Nomor 2, Juni 2012, h. 200, https://journal.uny.ac.id/ 
index.php/jpv/article/view/1028/833 (Diakses 9 Juli 2017). 
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mengajar sehingga banyak kegiatan yang sering ditinggalkan tertutama dalam 
kegiatan-kegiatan seperti MGMP. Sebagaimana dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Rosihan Anwar yang hasilnya menunjukkan bahwa MGMP mempengaruhi 
kinerja mengajar guru sebesar 10,9% dan sisanya sebesar 89,1% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, misalnya sarana dan prasarana 
sekolah. 42  Hal yang sama juga diungkapkan oleh Supriadi yaitu megoptimalkan 
fungsi dan peran kegiatan dalam bentuk PKG (Pusat Kegiatan Guru), KKG 
(Kelompok Kerja Guru), dan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) yang 
memungkinkan para guru berbagi pengalaman dalam memecahkan masalah-masalah 
yang mereka hadapi dalam kegiatan mengajarnya.43  
9) Kemampuan siswa yang berbeda-beda 
Kemampuan siswa sangat mempengaruhi situasi dalam proses pembelajaran. 
Siswa yang memiliki kemampuan lebih akan cepat paham terhadap materi yang 
disampaikan guru dan dapat mengefisienkan waktu dengan baik. Namun, siswa yang 
memiliki kemampuan rendah akan susah dalam menyerap materi yang disampaikan 
oleh guru. Hal ini sering kali membuat seorang guru lebih lama dalam mengajar, 
bahkan guru sering terlambat keluar dari kelas karena masih sibuk menjelaskan 
materi yang diajarkannya. Selain itu juga karena menunggu siswa selesai dalam 
mengerjakan tugas atau latihan yang diberikan. 
                                                          
42 Rosihan Anwar, “Pengaruh Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Terhadap 
Peningkatan Profesionalisme dan Kinerja Mengajar Guru SMA Negeri Kota Tasikmalaya”, Jurnal 
Administrasi Pendidikan, vol. 13 no. 1, 2011, h. 11, http://ejournal.upi.edu/ index.php 
/JAPSPs/article/view/6393/4350 (Diakses 9 Juli 2017). 
43Ondi Saondi dan Aris Suherman, Etika Profesi keguruan (Kuningan: Refika Aditama, 
2010), h. 29.  
93 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kompetensi kepribadian guru matematika di SMPN se-Kecamatan Binamu 
Kabupaten Jeneponto rata-rata sudah tinggi disetiap aspek dan indikator yang 
dinilai dalam Penialaian Kinerja Guru. Namun, ada 2 indikator dalam 
kompetensi kepribadian yang rendah atau hanya terpenuhi sebagian yaitu 
guru mau membagi pengalamannya dengan teman sejawat, termasuk 
mengundang mereka untuk mengobservasi cara mengajarnya dan 
memberikan masukan serta guru mengawali dan mengakhiri pembelajaran 
dengan tepat waktu. 
2. Hal-hal yang meyebabkan rendahnya indikator dalam kompetensi kepribadian 
guru matematika di SMPN se-Kecamatan Binamu pada penilaian kinerja guru  
adalah penguasaan materi yang kurang, kemampuan siswa yang berbeda-
beda, kemampuan guru yang kurang, aktivitas dalam keluarga, kesehatan 
yang terganggu, jiwa ikhlas dalam bekerja tidak ada, ketidakcocokan dengan 
rekan kerja, waktu dan banyaknya kesibukan lain . 
B. Implementasi Penelitian 
Kesimpulan diatas menggambarkan bahwa kompetensi kepribadian yang 
dimiliki oleh kalangan guru matematika di SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten 
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Jeneponto secara umum sudah baik. Hal itu berdasarkan penilaian kinerja guru yang 
dilakukan disetiap sekolah. Namun ada 2 indikator didalam kompetensi kepribadian 
yang memiliki nilai rendah yaitu indikator guru mau membagi pengalamannya 
dengan teman sejawat, termasuk mengundang mereka untuk mengobservasi cara 
mengajarnya dan memberikan masukan dan guru mengawali dan mengakhiri 
pembelajaran dengan tepat waktu. Indikator tersebut tidak bisa diabaikan begitu saja 
mengingat bahwa kedua indikator yang rendah itu termasuk indikator yang penting 
diperhatikan oleh seorang guru. Adapun hal yang mungkin perlu dilakukan dalam 
mengatasi hal tersebut yaitu: 
1. Meningkatkan pengawasan oleh kepala sekolah terhadap guru-guru yang 
masih kurang disiplin dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru yang 
profesional.  
2. Guru yang rendah diindikator itu sebaiknya menyadari diri sendiri agar 
bisa memperbaiki kekurangan-keurangan yang dimiliki. 
Jika dlihat dari hasil wawancara yang sudah dilakukan kepada beberapa 
subjek, bahwa indikator tersebut rendah karena guru masih kurang memiliki 
kemampuan dan tanggung jawab yang tinggi dalam menjalankan profesinya sebagai 
guru yang profesional. Adapun hal yang mungkin dilakukan yaitu: 
1. Guru dianjurkan untuk terus belajar dengan baik dan meningkatkan 
kesadaran akan tanggung jawab yang dimiliki. 
2. Guru aktif kembali dalam kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang 
kinerjanya, misalnya Kegiatan MGMP dll. 
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Hal itu agar guru matematika di SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto dapat meningkatkan kompetensi dan keterampilan yang dimilikinya demi 
menunjang kinerjanya sebagai guru yang berkualitas dan profesional. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis ingin 
mengajukan beberapa saran yaitu: 
1. Merujuk pada hasil penelitian, diharapkan guru lebih mengedepankan lagi 
sikap profesional dalam melaksanakan tugas sebagai seorang guru. 
2. Merujuk pada hasil penelitian, diharapkan guru lebih meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan yang berkaitan dengan proses pembelajaran. 
3. Merujuk pada hasil penelitian, diharapkan guru dapat mempertahankan hasil 
yang sudah baik dalam penilaian kinerja guru sambil membenahi kembali 
hal-hal yang masih rendah disetiap indikator pada kompetensi kepribadian. 
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S05 SMP 1 
A : Bagaimana kegiatan MGMP Guru mata pelajaran disekolah ini bu ? 
B : Kalau MGMP untuk Bidang Matematika sekarang sudah tidak jalan, 
kurang aktif. Dulu waktu Pak Syarif menjadi ketua MGMP Gugus Binamu 
sangat lancar bahkan setiap minggu dilaksanakan. 
A : Jadi ibu sendiri kurang aktif juga di MGMP ? 
B : Iya kurang aktif, karena banyak kesibukan semenjak K13 sudah 
diberlakukan. Banyak sekali tugas-tugas yang harus diselesaikan dalam 
K13. 
A : Berarti ibu sudah jarang berbagi pengalaman ? 
B : Iya sudah jarang, bahkan sudah tidak aktif MGMP Matematika Gugus 
Binamu karena banyaknya kesibukan. Dulu bagus sekali karena hampir 
setiap minggu dilaksanakan dan terjadwal dengan baik, bahkan sering 
dilaksanakan open class disekolah lain. 
A : Iya bu, jadi apakah sering dilaksanakan observasi sesama guru pada 
waktu itu bu ? 
B : Iya, dulu itu bagus sekali karena kita bisa tahu yang mana kekurangan 
kita. Tapi, sekarang sudah tidak aktif semenjak Pak Syarif jadi kepala 
sekolah. 
A : Iya, bu. Selanjutnya Apa yang menyebabkan ibu telat memulai 
pembelajaran ? 
B : Banyak faktor, yang pertama karena keasyikan memeriksa. Kedua karena 
ada urusan yang sangat penting. 
A : Iya, bu. Apa yang menyebabkan ibu terkadang lambat masuk di jam 
pelajaran pertama ? 
B : Kalau pagi, kita biasa urus keluarga dulu. Tapi, tidak ada unsur 
kesengajaan. 
A : Oh iya bu 
B : Kita sebagai guru juga manusia biasa jadi terkadang punya kesibukan 
yang tidak disangka-sangka. Biasa juga pada saat memeriksa  kita 
keasyikan sehingga terlambat masuk dikelas. Apalagi kalau kurang sehat 
kita terkadang kembali keruang guru untuk istirahat karena kalau mau 
dipaksakan tidak akan maksimal cara mengajar kita dikelas. 
A : Jadi terkadang kita akhiri pembelajaran bu ? 
B : Iya, biasanya kita berikan tugas untuk dikerja kemudian kita keruang guru 
untuk istirahat karena kita tidak enak sama anak-anak kalau sampai tidur 
atau makan didepannya. 
A : Kalau mengenai mengakhiri pembelajaran bu, apa yang biasa 
menyebabkan ibu terlambat keluar dari kelas meskipun bel sudah bunyi ? 
B : Mengenai hal itu, kita biasa terlambat keluar karena anak-anak juga 
merasa asyik dalam mengerjakan soal yang diberikan  
 
 
S10 SMP 8 
A : Berhubung karena bapak sebagai guru matematika sekaligus merangkap 
sebagai kepala sekolah kira-kira, Apa kendala bapak dalam berbagi 
pengalaman dengan guru metematika yang lainnya ? 
B : Waktu, karena saya sebagai kepala sekolah juga guru matematika banyak 
kesibukan sampai tidak bisa berkomunikasi langsung. 
A : Apa masih ada kendala lain pak ?   
B : Kendala yang lain itu karena waktu yang tidak bersamaan artinya kita ada 
waktu tetapi guru yang satunya tidak karena sibuk mengajar ditempat lain. 
A : Selanjutnya, pak.  Apa yang menyebabkan bapak biasa telat dalam 
mengawali dan mengakhiri pembelajaran? 
B : Biasa terlambat karena jarak tempat mengajar. Terkadang jam pelajaran 1 
dan 2 ditempat lain kemudian jam 3 dan 4 disekolah ini sehingga sering 
terlambat.  
A : Mengapa bisa seperti itu, pak? 
B : Karena saat diperjalanan banyak hal bisa terjadi misalnya saja ban motor 
kempes. Kalau faktor lain kemungkinan sudah tidak ada. 
A : Apa yang menyebabkan bapak belum selesai mengajar padahal bel sudah 
berbunyi? 
B : Karena guru ditempat saya mengajar selanjutnya lambat keluar jadi saya 
terlambat juga mengakhiri pembelajaran. Karena kita tidak mungkin 
memaksakan langsung selesai pembelajaran. Jadi fleksibel saja  
S08 SMP 7 
A : Hal-hal apa saja yang menyebabkan guru memperoleh nilai 1 pada 
indikator guru berbagi pengalaman, dan mengundang teman sejawaatnya 
untuk mengobservasi cara mengajarnya dan memeberi masukan pada 
kompetensi kepribadian ? 
B : Biasanya karena banyak faktor yang pertama karena nerves, malu-malu, 
terlebih lagi seniornya yang mengobservasi, jadi kurang percaya diri. 
Namanya juga seorang guru kalau pertama melakukan itu biasa malu. 
A : Masih ada faktor lain, Ibu ? 
B : Selain malu, mungkin karena penguasaan materi juga, terlebih lagi siswa 
yang dihadapi itu  berbeda-beda , jadi agak susah. Mungkin itu saja karena 
faktor malu dan penguasaan materi. 
A : Selanjutnya ibu. Apa yang menyebabkan guru mengawali dan mengakhiri 
pembelajaran terkadang tidak tepat waktu ? 
B : Kalau dari pengalaman saya, mungkin karena bosan dikelas. Yang 
membosanan itu suasananya, terkadang juga siswa menjengkelkan. Banyak 
faktor sebenarnya diantaranya karena mau jemput anaknya sehingga mau 
cepat keluar, ada yang bosan dalam kelas sehingga mau keluar. 
A : Kalau faktor lain, Ibu ? 
B : Biasa juga tidak betah disekolah karena ketidakcocokan dengan rekan 
guru. 
A : Masih ada, Ibu ? 
B : Begini, namanya juga rencana pasti tidak selamnya sesuai, karena ada 
beberapa materi yang menurut kita mudah tapi ternyata susah dicerna oleh 
siswa. Hal itulah yang biasa memakan waktu lama. Selain itu terkadang 
soal yang diberikan kepada siswa sebagai latihan tidak bisa diselesaikan 
siswa, jadi kita tambah waktunya. 
A : Jadi itulah yang biasa buat ibu terlambat keluar ? 
B : Iya, karena masih ada sedikit materi yang kita jelaskan. Itu yang saya 
bilang tadi materi yang dianggapa selesai tepat waktu tapi ternyata tidak, 
makanya kita terkadang ambil jam istirahat siswa. 
A : Kalau mengawali ibu ? 
B : Kalau itu dari personalnya, karena dirumah biasa urus suami dan anak. 
A : Masih ada faktor lain ibu ? 
B : Mungkin karena jiwa ikhlasnya tidak ada. Selain itu faktor kebiasaan juga 
karena kalau sudah malas pasti susah untuk diubah. 
S06 SMP 3 
A : Apa yang menyebabkan indikator pada kompetensi kepribadian guru 
kurang terpenuhi ? 
B : Kalau saya secara pribadi karena kemampuan guru yang kurang dan juga 
kesiapan guru 
A : Kalau diindikator guru mau membagi pengalamannya dan mengundang 
mereka untuk mengobservasi cara mengajarnya, apa yang menyebabkan 
guru jarang melakukan itu ? 
B : Untuk kegiatan seperti itu, ada yang namanya kegiatan MGMP dan 
banyak kemungkinan hal itu terjadi, yang pertama tidak ada guru yang 
bodoh ya, yang bodoh didepan siswa. Tapi mungkin didepan rekan-rekan 
guru itulah yang terkadang ada guru yang tidak mau mengajar atau berhenti 
dengan sendirinya kalau ada guru yang lain datang karena itu tadi mungkin 
persoalan minder atau kurang bahan jadi banyak hal yang menyebabkan 
itu. 
A :  Masih ada faktor lain, pak ? 
B : Tidak menguasai materi juga karena banyak teman-teman guru itu 
sekarang  tidak belajar lagi, karena dia mau anggap sama bahwa apa yang 
saya ajarkan hari ini itu juga besok makanya itu tidak mau belajar padahal 
guru dengan siswa sama yaitu sama-sama belajar. Selain itu, karena 
kurangnya pengalaman dari awal yang didapat dari bangku organisasi. 
B : Kalau persoalan penilaian sejawat tidak pernah karena otomatis kalo ada 
disekolah pasti semua beraktifitas jadi siapa yang mau mengukur siapa 
yang mau diukur. 
A : Selanjutnya pak tentang indikator guru mengawali dan mengakhiri 
pembelajaran tepat waktu, Apa yang menyebabkan  guru terkadang tidak 
tepat waktu dalam proses pembelajaran ? 
B : Itu faktor kebiasaan, kalau mungkin ada beberapa guru yang tidak 
lakasankan itu terutama perempuan karena dia biasa urus suami, anak dan 
keluarga dirumah, itu sebenarnya merupakan kesengajaan dan kebiasaan. 
Kalau untuk mengakhiri saya biasanya kurang tepat waktu karena saya 
biasa lupa waktu dalam mengajar, karena matematika itu enak. 
S11 SMP 4 
A : Apa yang menyebabkan guru jarang mengundang temannya untuk 
melakukan observasi dan berbagi pengalaman ? 
B : Kalau saya waktu karena bertepatan dengan jam pelajaran jadi susah 
untuk melaukan hal-hal tersebut. 
A : Masih ada faktor lain. Ibu ? 
B : Kalau saya kurang pemahaman tentang apa yang dipermasalahkan. Itu 
saja 
A : Iya bu. Selanjutnya tentang guru mengawali dan mengakhiri pembelajaran 
tepat waktu. Hal-hal apa yang menyebabkan ibu lambat untuk memulai 
pelajaran ? 
B : Kalau saya kendaraan. Saya biasa terlambat karenda kendaraan. Kalau hal 
lain tidak ada. 
A : Iya Ibu. Kalau mengakhiri pembelajarannya sendiri ibu. Hal-hal apa yang 
biasa Ibu kurang tepat waktu ? 
B : Kalau saya karena siswa yang belum selesai mengerjakan latihan yang 
diberikan. Kalau saya berada dikelas unggulan biasanya tepat waktu tetapi 
untuk dikelas lainnya tidak pernah tepat waktu keluarnya. Itu saja. 
 
Riwayat Hidup 
 
Syarifuddin, dilahirkan di Padang 
Lampe, tepatnya di Pangkep, Sul-Sel pada 
tanggal 27 Desember 1995. Hasil buah 
cinta dari Tamrin dan Nurlina, serta 
merupakan anak pertama dari dua 
bersaudara. Ia memiliki seorang adik 
perempuan yang bernama Erna. 
Pendidikan formalnya dimulai 
pada tahun 2000 saat ia diterima di Sekolah Dasar Negeri 21 jennae dan lulus 
pada tahun 2006. Pada tahun yang sama ia melanjutkan pendidikan 
menengah tingkat pertama di MTsN Ma’rang, dan lulus pada tahun 2010. 
Pada tahun yang sama ia melanjutkan pendidikan menengah tingkat atas di 
MAN Pangkep, dan lulus pada tahun 2013. Selama di MA telah banyak 
mengukirkan banyak prestasi baik ditingkat Kabupaten, Provinsi maupun 
ditingkat Nasional.  
Pada tahun yang sama, ia melanjutkan pendidikan S1 di Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar, jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.  
 
 
